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PENDAHULUAN 

A. LATARBELAKANG 

1. Visi Misi Unit Kerja Eselon II, Struktur Organisasi, dan 

Penjelasan Tugas dan Fungsi 

VlSI 

Adapun vlsi dari lnspektorat II selaras dengan vlsi yang ditetapkan 

oleh Inspektorat Utama, yaitu: 

"Menjadikan Inspektorat II yang Profesional, Independen, 

Akuntabel, Berintegritas dalam mewujudkan peningkatan 

kinerja di Iingkungan Badan Keahlian dan Deputi Bidang 

Persidangan" 

MISI 

Sedangkan misi dari Inspektorat II adalah 

Meningkatkan Kualitas Pengawasan dan Pembinaan 

Penyelenggaraan Tata Kelola Keuangan dan Kinerja yang 

balk di Lingkungan BKD dan Deputi Persidangan 

Meningkatkan peran Inspektorat II sebagai Counseling 

Partner dan Quality Assurance atas sistem pengendalian 

intern di lingkungan Badan Keahlian dan Deputi Bidang 

Pers Ida ng an 

Mewujudkan Aparat Inspektorat II yang Profesional 
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1. 	Struktur Organisasi 

Tabel 1. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGRAI$R51 

IUSPEHTORPTUTAMfl 

- 	DrsSotyantaNugraha. M M 	 SEIJEN & BH OPR Al 

Total Jabatan Struktural : 7 

SI 
I. 

3 	 2 

Total Auditor: 23 	 3 	 3 . 	 4 

2 	 1 

2 	............. 0 

Total Pengadministrasian 17 

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagai 

pendukung telah diatur keberadaanya dalam Pasal 294 Peraturan Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 tentang Tata 

Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, selanjutnya berkaitan 

dengan struktur organisasi diatur dalam Peraturan Sekretaris Jenderal 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR 

RI. Sekretariat Jenderal mempunyai tugas mendukung kelancaran 

pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di bidang Administrasi serta 

Persidangan dan dalam melaksanakan wewenang tugasnya Sekretariat 

Jenderal DPR RI memiliki susunan organisasi, diantaranya yaitu Inspektur 

Utama. 

Inspektorat utama merupakan unsur Aparat Pengawasan Internal di 

Lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI, diharapkan 

dapat melaksanakan tugasnya agar Sekretariat Jenderal DPR-RI 



berpegang pada asas akuntabilitas dan transparansi untuk membentuk 

terwujudnya pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN serta dapat 

mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance). 

Untuk mengimplementasikan tugas tersebut, Inspektorat Utama 

dibawahnya memiliki unit organisasi Inspektorat II yang mempunyai tugas 

melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Deputi Persidangan dan 

Badan Keahlian. 

lnspektorat Ii dalam melaksanakan tugasnya harus memiliki Rencana 

Strategis yang akan menjadi pedoman secara teknis dalam mendukung 

keberadaan Rencana Strategis Inspektorat Utama dan Rencana Strategis 

Sekretaris Jenderal DPR-RI. Rencana Strategis Inspektorat I untuk 

memastikan adanya hubungan kerja yang sinergis dengan Inspektorat II. 

Bagian Tata Usaha dan para Auditor di lingkungan lnspektorat Utama, serta 

hubungan koordinasi dengan Biro/Pusat atau bagian lain di luar Inspektorat 

11. 

c. Tugas dan Fungsi 

Dalam pasal 257 Peraturan Sekretaris Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan 

Keahlian DPR RI disebutkan bahwa "Inspektorat II mempunyai tugas 

melaksanakan pengawasan internal bidang keuangan, kinerja, dan umum 

di lingkungan Badan Keahlian DPR RI dan Deputi Bidang Persidangan". 

Dan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 257, 

Inspektorat UU menyelenggarakan fungsi: 

Perumusan dan evaluasi rencana strategis Inspektorat II; 

Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan lnspektorat II; 

Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran 

Inspektorat II; 

Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit 

organisasi di Iingkungan Inspektorat II; 

Perumusan kebijakan pengawasan; 



Pelaksanaan pengawasan internal melalui audit, reviu, evaluasi, 

pemantauan, dan kegiatan pengawasan Iainnya di Iingkungan 

Deputi Bidang Persidangan, dan Badan Keahlian; 

Pelaksanaan evaluasi atas laporan kinerja unit kerja di Iingkungan 

Deputi Bidang Persidangan, dan Badan Keahilan; 

ft Penanganan audit investigasi terhadap bidang keuangan, kinerja, 

dan umum di lingkungan Deputi Bidang Persidangan, dan Badan 

Keahilan; 

Penanganan pengaduan terhadap bidang keuangan, kinerja, dan 

umum di Iingkungan Deputi Bidang Persidangan, dan Badan 

Keahlian; 

Pendeteksian 	dan 	pencegahan 	penyimpangan 	dan 

penyalahgunaan wewenang atas pelaksanaan tugas di lingkungan 

Deputi Bidang Persidangan, dan Badan Keahlian; 

Pelaksanaan peran serta kerja sama dalam pemberantasan tindak 

pidana korupsi, dan kejahatan keuangan; 

I. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu bidang keuangan, 

kinerja dan umum di Iingkungan Deputi Bidang Persidangan, dan 

Badan Keahllan; 

Pemantauan dan evaluasi terhadap disiplin dan penerapan kode 

etik pegawai di Iingkungan Deputi Bidang Persidangan, dan Badan 

Keahlian; 

Pembinaan Satuan Pengendalian Internal (SPI); 

a. Pelaksanaan kajian terhadap peraturan perundang-undangan yang 

te rka it; 

Pelaksanaan analisis dan evaluasi kegiatan pengawasan bidang 

keuangan, kinerja, dan umum di lingkungan Deputi Bidang 

Persidangan, dan Badan Keahlian; 

Pelaksanaan sosialisasi mengenal pengawasan, konsultasi, 

asistensi, dan pemaparan hasil pengawasan di lingkungan Deputi 

Bidang Persidangan, dan Badan Keahlian; 
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Pemberian rekomendasi atas temuan hasH pemeriksaan internal 

dan eksternal bidang keuangan, kinerja, dan umum di Iingkungan 

Deputi Bidang Persidangan, dan Badan Keahlian; 

Pemantauan tindak lanjut atas temuan hasil pemeriksaan internal 

dan eksternal bidang keuangan, kinerja, dan umum di lingkungan 

Deputi Bidang Persidangan dan Badan Keahlian; 

Pendampingan/pemberian keterangan ahli dalam proses 

penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan bidang 

keuangan, kinerja, dan umum di lingkungan Deputi Bidang 

Persidangan, dan Badan Keahlian; 

Penyusunan laporan hasil pengawasan lnspektorat II; 

Penyusunan laporan kinerja Inspektorat II; 

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Inspektorat 

Utama; dan pelaksanaan fungsi lain yang diamanatkan oleh 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

d. Tujuan yang ditetapkan lnspektorat II adalah sebagai berikut: 

Meningkatkan kualitas hasil pengawasan intern. 

Meningkatkan fungsi pembinaan Sistem Pengendalian Internal dan 

Penjaminan Mutu oleh lnspektorat II. 

Meningkatkan profesionalitas dan kompetensi Aparat Inspektorat II. 

e. Sasaran Strategis dari lnspektorat II berujung kepada meningkatknya 

kualitas dan kuantitas dukungan pelaksanaan tugas pengawasan dan 

pengendalian intern lnspektur II terhadap pengelolaan keuangan di 

Iingkungan Badan Keahilan dan Deputi Bidang Persidangan yang 

transparan dan akuntabel. 

1. Meningkatnya Kualitas Laporan dan Tindak Lanjut HasH 

Pengawasan Inspektorat II melalui kerja sama dengan pihak 

eksternal; 
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Meningkatnya Fungsi dan Peran Inspektorat II dalam mewujudkan 

Good Government atas kualitas pengetolaan keuangan di 

Iingkungan BKD dan Deputi Persidangan; 

Meningkatnya Efektivitas Pengawasan dan Profesionalisme Aparat 

Pengawasan di Inspektorat II. 

2. Kondisi Saat mi 

Pengawasan Intern pemerintah merupakan unsur manajemen Pemerintah 

yang penting dalam rangka mewujudkan kepemerintahan yang balk. Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) sebagai pelaksana pengawasan 

intern pemerintab harus mampu merespon secara signifikan berbagal 

permasalahan dan perubahan yang terjadi balk politik, ekonomi, dan sosial 

melalui suatu program dan kegiatan yang ditetapkan dalam suatu kebijakan 

pengawasan nasional yang berlaku secara menyeluruh untuk APIP Pusat 

dan Daerah. Perubahan yang terjadi akibat dinamika tuntutan masyarakat 

tercermin dari penetapan peraturan perundang-undangan yang mendukung 

penerapan prinsip-prinsip kepemerintahan yang balk dan peningkatan 

peranan daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Peraturan perundang-undangan yang mendukung kepemerintahan yang 

balk terutama berupa Undang-Iindang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 

penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan 

Nepotisme, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan tindak 

Pidana Korupsi dan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. 

Selain itu dalam bidang keuangan telah ditetapkan paket Undang-Undang 

Keuangan Negara yang terdiri atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003, 

Undang-Undang Nomor I Tahun 2004, dan Undang-Undang Nomor 15 

Tahun 2004 yang mendorong penerapan sistem administrasi keuangan 

negara yang berbasis kinerja serta Iebih transparan dan akuntabel. 
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lnspektorat II sebagal bagian dari lnspektorat Utama adalab unit kerja 

dengan fungsi pengawasan internal merupakan bagian tak terpisahkan dan 

pelaksanaan reformasi birokrasi untuk meningkatkan kinerja Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI khusus untuk membangun kapasitas 

kelembagaan seluruh entitas unit kerja dalam rangka penyelenggaraan 

tugas pokok dan fungsi yang sesuai dengan arahan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance). 

Dalam pelaksanaan pengawasan di Lingkungan Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian DPR RI, lnspektorat II harus mampu berkoordinasi, 

berkomunikasi, dan bekerjasama dalam hal pengawasan penyelenggaraan 

kegiatan pemerintahan di Iingkungan parlemen. Inovasi dan kreasi tiada 

henti dibutuhkan untuk dapat menyesuaikan dengan tata kelola 

pemerintahan yang baru, sebagai contoh Inspektorat Utama saat mi tidak 

hanya menjadi watchdog dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan tapi 

juga sebagal pemberi konsultasi terhadap segala permasalahan yang ada 

khususnya terhadap kegiatan yang dapat mengarah kepada kegiatan 

Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN). 

Dalam hal mi rencana keg iatan audit intern tahunan berisi rencana kegiatan 

audit intern yang berbasis risiko dalam tahun yang bersangkutan serta 

sumber daya yang diperlukan. Penentuan prionitas kegiatan audit intern 

harus didasarkan pada evaluasi/penilaian risiko yang dilakukan oleh APIP 

dan dengan mempertimbangkan prinsip kewajiban menindakianjuti 

pelaporan dari masyarakat. 

3. Kondisi yang diharapkan 

• lnspektorat II pada khususnya harus memiliki peta risiko terhadap 

auditi (Deputi Persidangan II dan Badan Keahlian) yang menjadi 

tanggung jawab pengawasannya. 

• Terwujudnya Program Kerja Pengawasan Tahunan yang berbasis 

risiko 
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• Tercapainya peran Inspektorat II sebagai Counseling Partner dan 

Quality Assurance atas Sistem Pengendalian Intern di Iingkungan 

Badan Keahlian dan Deputi Bidang Persidangan. 

4. Identifikasi Isu 

Belum adanya Buku Petunjuk Teknis Pelaksanaan Audit di 

Lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Dalam pelaksanaan keg iatan audit selama ml masih hanya mengacu 

kepada Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 Tentang Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah. Irtama sendiri sebenarnya sudah 

mengeluarkan Peraturan Inspektur Utama Nomor: IU/01/SETJEN 

DAN BK DPR_RI/IRTAMAIXI/2018 Tentang Kebijakan Pengawasan 

Inspektorat Utama Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2019, tetapi itu hanya 

mencakup garis besar kegiatan pengawasan. OIeh karena itu 

dibutuhkan pembuatan Buku Petunjuk Teknis Pelaksanaan Audit di 

Lingkungan Setjen dan BK DPR RI. 

Belum optimalnya penyusunan kebijakan pengawasan dan SOP di 

Lingkungan Inspektorat Utama Sekretariat Jenderal dan Badan 

Keahlian DPR RI. 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, masih terdapat ketumpang 

tindihan antara tugas pokok dengan tugas mandatori (contoh 

Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB) dan 

Penilaian Mandiri Pembangunan Zona Integritas (PMPZI), sehingga 

harapan untuk mewujudkan pelaksanaan pengawasan 

penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efisien, terarah, dan 

terkoordinasi agak sedikit terhambat. 

Belum adanya nilai risiko auditable units 
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Perlu adanya nilai risiko unit-unit yang berada di bawah pengawasan 

Inspektorat II di Lingkungan Setjen dan BK DPR RI, seberapa besar 

risiko yang sering terjadi di tiap unit, seberapa besar risiko yang 

kemungkinan akan terjadi, sehingga dapat membuat program kerja 

pengawasan yang berbasis risiko serta meminimalisir terjadinya 

temuan. 

5. Teknik Analisis (USG) 

Tabel 2. Penilaian Prioritas Isu Dengan Metode USG 

No. Isu Kriteria Total 

U S G 

1. Belum adanya Buku Petunjuk Teknis 3 4 3 10 

Pelaksanaan Audit di Lingkungan Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

2. Belum 	optimalnya 	penyusunan 	kebijakan 3 4 4 11 

pengawasan dan SOP di Lingkungan Inspektorat 

Utama Setjen dan Badan Keahlian DPR RI. 

3. Belum adanya nilai risiko auditable units 4 5 5 14 

Keterangan: 	 Range 
U= Urgency (Penting) 	 Skor 5 = Sangat Besar 
S = Seriousness (Keseriusan) 	 Skor 4 = Besar 
G=Growth 	 Skor3= Cukup 

Skor 2 = Kecil 
Skor 1 = Sangat Kecil 

Berdasarkan analisis USG di atas, maka isu yang dipilih adalah: isu nomor 

3,yaitu Belum adanya nilai risiko auditable units. 

Deskripsi: 

- Urgency = Belum terdapatnya peta risiko serta aplikasi yang dapat 

menunjang input data dari peta risiko tersebut di lingkungan 

Inspektorat II, sehingga isu mi dianggap sangat penting dan dari sisi 

urgensi berada pada indikator level 4. 

- Seriousness = Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) 

Inspektorat II yang belum berbasis risiko, sehingga perlu segera 

ditindaklanjuti dengan membuat peta risiko dengan aplikasi 
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penunjangnya. Penilaian dari sisi seriousness berada pada level 5 

yang berarti sangat serius. 

- Growth = Belum adanya tools untuk mengukur risiko dari setiap unit 

yang berada di area pengawasan lnspektorat II, hal mi perlu menjadi 

perhatian serius karena akan berdampak pada kurang efektifnya 

sistem dan kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat II, 

hal mi jugs akan menjadi isu kontemporer yang dapat terjadi 

berulang-ulang, sehingga penilaian dari sisi Growth berada pada 

level 5 yang berarti sangat besar kemungkinan isu tersebut akan 

tumbub dan berkembang. 

6. Gagasan Pemecahan Isu 

Berdasarkan pemecahan isu melalul Teknik USG, maka didapat isu 

nomor 3, yaitu belum adanya nilai risiko auditable units. OIeh karena 

itu dibutuhkan pemecahan solusi melalui pemikiran saya bersama 

dengan coach, dan mentor melalui gagasan berjudul "Percepatan 

Proses Penyusunan Aplikasi Peta Risiko Pada Area Pen gawasan 

lnspektorat II" 

B. TUJUAN 

Tersusunnya aplikasi peta risiko yang sistematis di lingkungan 

auditi Inspektorat II Setjen dan BK DPR RI. 

Tercapainya audit yang berbasis risiko. 

Memberikan kontribusi kepada lnspektorat Utama dalam 

meningkatkan level Internal Audit Capability Model (IACM). 

[IY.%l 

Memudahkan lnspektorat II dalam mengidentifikasi risiko dan 

setiap auditi yang menjadi tanggung jawabnya. 

Menjadi landasan bagi Inspektorat II dalam menjalankan audit 

yang berbasis risiko. 

Memudahkan koordinasi antara lnspektorat II dengan auditi 

dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan. 
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BAB II PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. RANCANGAN AKTUALISASI 

Unit Kerja 

Identifikasi Isu 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Belum adanya Buku Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Audit di Lingkungan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahilan 

DPR RI 

Belum optimalnya penyusunan kebijakan 

pengawasan dan SOP di Lingkungan 

Inspektorat Utama Setjen dan Badan 

Keahlian DPR RI. 

Belum adanya nilai risiko auditable units 

Isu yang 
	

Belum adanya nilal risiko auditable units 

Diangkat 

Gagasan 
	

Percepatan Proses Penyusunan Aplikasi Peta 

Pemecahan Isu 
	

Risiko Pada Area Pengawasan Inspektorat II 
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Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan 
Kegiatan 

OutputlHasil Keterkaitan Substansi 
 Mata Pelatihan 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

Rapat dengan - Meminta - Jadwal 	rapat Nilai DasarPNS: 1. 	Religius 
Internal Persetujuan yang 	telah 

• 	Akuntabilitas Melaksanakan 
Inspektorat II Pimpinan (Pit disetujui Kejelasan 	ditunjukan nilai-niIai 	moral 

lnspektur II) - Daftar 	hadir dengan 	adanya dalam  
- Penjadwalan kegiatan rapat materi 	rapat 	dan melakukan 

waktu rapat ke - Laporan 	singkat laporan 	singkat 	hasil musyawarah 
bagian TU hasil rapat rapat 2. Akuntabel 

- Pelaksanaan - Dokumentasi Melaksanakan 
rapat kegiatan 2. 	Etika Publik 

- Pembuatan menjalankan 	salah prinsip 
keterbukaan 

laporan singkat satu nilal dasar yaitu 
dalam 

hasil rapat menghargai 
memecahkan komunikasi, 

konsultasi, 	dan suatu masalah 

kerjasama 	dengan 3. 	Profesional 
menggunakan 	etika Segala 	bentuk 
sopan santun dalam keputusan yang 
berkomunikasi diambil 
dengan 	rekan-rekan berdasar 	pada 
lnspektorat II keahlian 

Komitmen Mutu integritas 
Kemauan keras dari Memiliki 
adanya 	kesadaran kejujuran 	dan 
untuk 	melakukan tanggung jawab 
perubahan 	di terhadap 
Iingkungan kerja pengambilan 
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Peran dan Kedudukan: 
Whole of Government 
terlihat melalui koordinasi 
dengan atasan  

keputusan 
dalam rapat 

2 Koordinasi - Penjadwalan - Laporan 	singkat Nilai Dasar PNS: 1. 	Religius 
dengan dengan BDTi hasil konsultasi 

. 1 	Akuntabilitas Melaksanakan 
Bidang 	Data - Pelaksanaan - Dokumentasi Kejelasan 	ditunjukan nilai-nilai 	moral 
dan Teknologi konsultasi dan kegiatan dengan 	adanya dalam 
Informasi koordinasi laporan 	singkat 	dan 2. 	Akuntabel 
(BDTI) - Pembuatan dokumentasi 	hasH Melaksanakan 

laporan hasil rapat prinsip 
konsultasi keterbukaan 2. 	Etika Publik 

menjalankan 	salah dalam  
satu nilai dasar yaitu memecahkan  
m eng ha rga I suatu masalah 

komunikasi, 3. 	Profesional 
konsultasi, 	dan Segala 	bentuk 
kerjasama 	dengan keputusan yang 
menggunakan 	etika diambil 
sopan santun dalam berdasar 	pada 
berkomunikasi keahlian 
dengan 	rekan-rekan 4. 	Integritas 
BDTI Memiliki 

3. Komitmen Mutu kejujuran 	dan 
Kemauan keras dari tanggung jawab 
adanya 	kesadaran terhadap 
untuk 	melakukan pengambilan 
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perubahan 	di 
lingkungan kerja 

Peran dan Kedudukan: 
Whole of Government 
terlihat melalui koordinasi 
lintas 	instansi 	antara 
Inspektorat 	II 	dengan 
BDTI  

keputusan 
dalam rapat 

3 Pengumpulan - 	 Meminta 	data - Surat Permintaan Nilai Dasar PNS: 1. 	Religius 
data jumlah seluruh Data 

. 1 	Akuntabilitas Melaksanakan 
penunjang pegawai yang - Data 	penunjang Kejelasan 	tujuan nilai-nilai 	moral 
terkait berada 	di terkait dalam 	permintaan dalam  
penyusunan bawah Deputi penyusunan data kepada unit lain. melakukan 
aplikasi peta Persidangan aplikasi pengumpulan 
risiko dan 	Badan Etika Publik data terkait 

Keahlian menjalankan 	salah 
2 	Akuntabel . 

beserta satu nilai dasar yaltu 
Melaksanakan 

Analisis menghargai 
Beban Kinerja komunikasi, prinsip 

keterbukaan 
(ABK) konsultasi, 	dan 

dalam 
- 	Meminta data kerjasama 	dengan 

pengumpulan 
kepada 	Biro menggunakan 	etika 

data terkait 
Perencanaan sopan santun dalam 
dan Keuangan berkomunikasi 3. 	Profesional 
terkait dengan 	stakeholder Pengumpulan 
capaian terkait. data 	dengan 
realisasi Komitmen Mutu cara 	menjalin 
anggaran  komunikasi 	dan 
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semua 	unit Efisiensi 	dan koordinasi 	yang 
yang berada di efektifitas 	dalam profesional 
bawah Deputi pengumpulan 	data 4. 	Integritas 
Persidangan penunjang 	sebagai Memiliki 
dan 	Badan bahan 	penyusunan kejujuran 	dan 
Keahlian aplikasi. tanggung jawab 

- 	 Koordinasi Peran dan Kedudukan: terhadap 	data 
dengan Whole 	of Government yang 	sudah 
bagian 	Tata terlihat melalui koordinasi diberikan 	oleh 
Usa ha dengan unit lain. pihak lain 
lnspektorat 
Utama 	terkait 
data 	tindak 
lanjut 	hasil 
temuan_BPK  

4 Membuat peta - 	 Penataan data - Sistem 	peta Nilai Dasar PNS: 1. Religius 
risiko 	beserta sesuai 	jenis risiko yang dapat 1. Akuntabilitas Melaksanakan 
aplikasi dan periode digunakan Bertanggung 	jawab nilai-nilai 	moral 
pendukungnya - 	 Pengolahan dalam memenuhi dalam membuat 

data di dalam menunjang pertanggung jawaban aplikasi 	peta 
Microsoft kegiatan sebagai 	bukti 	hasil risiko 
Excel pengawasan pelaksanaan 	Latihan 2. Akuntabel 

- 	Membuat peta tahunan Dasar. Melaksanakan 
risiko - Data risiko yang 2. Etika Publik prinsip 
berdasarkan tersusun rapi Melakukan komunikasi keterbukaan 
hasil dan 	koordinasi 	yang dalam 
pengolahan baik dengan pihak lain penyusunan 
data_tersebut  
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dalam 	proses aplikasi 	peta 
pelaksanaan. risiko 

3. Komitmen 	mutu Profesional 
Menerapkan 	prinsip Penyusunan 
efektif, efisien, inovasi aplikasi 	peta 
dan 	orientasi 	mutu risiko 	yang 
pada 	penyusunan berdasar 	pada 
aplikasi peta risiko masukan 	dan 

para ahil 
Peran dan Kedudukan: Integritas 
Whole of Government Memiliki 
Kolaborasi 	antar 	unit kejujuran 	dan 
dalam 	membuat 	suatu tanggung jawab 
inovasi yang baru terhadap 

Pelayanan Publik 
penyusunan
aplikasi 	peta 

Diharapkan aplikasi peta risiko 
risiko 	tersebut 	dapat 
meningkatkan 	standar 
dan mutu pengawasan, 
sehingga 	akuntabilitas 
kinera 	Setjen 	dan 	BK 
DPR 	RI 	dapat 
dipertanggunggjawabkan 
secara terbuka 	kepada 
publik  

5 Melakukan 	uji - 	Meminta - Kegiatan uji coba Nilai Dasar PNS: 1. 	Religius 
coba 	dan pegawai - Kemudahan dan 1. Akuntabilitas Melaksanakan 
Evaluasi 	Peta  kesulitan 	dalam  nilai-nilai 	moral 
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Risiko beserta Inspektorat 	I! mengoperasikan Bertanggung 	jawab dalam 
aplikasi untuk uji coba aplikasi. terhadap 	hasit, 	serta melakukan 	uji 
pendukungnya - 	Meminta - Form evaluasi meminta 	feedback coba 	hasil 

pegawai - Masukan 	dari untuk penyempurnaan penyusunan 
Inspektorat 	II user hash. evaluasi 	peta 
untuk mencari - Hasil evaluasi 2. Etika publik risiko 
risiko 	sebagai Berkomunikasi dengan 2. Akuntabel 
bekal baik 	ketika 	meminta Melaksanakan 
pengawasan feedback 	pendapat prinsip 
dari 	auditi terkait dengan produk keterbukaan 
yang 	akan yang 	sudah 	kita dalam 
diawasinya hasilkan. melaksanakan 

- Membuat form uji coba aplikasi 
evaluasi 3. Komitmen 	mutu 

peta risiko 
- 	Menyebar (Menjaga 	nilai 	mutu 

form 	evaluasi dari aplikasi peta risiko Profesional 
kepada 	user demi 	tercapainya Meminta 
yang suatu 	produk 	sistem masukan 	dan 
melakukan 	uji yang 	efektif, 	efisien para ahli terkait 
coba dan 	terjaga 	kualitas uji coba aplikasi 

- 	Menganalisa mutunya). peta risiko 
hasil evaluasi Peran dan Kedudukan: Integritas 

Whole of Government Memiliki 

Kolaborasi 	dalam 	hat kejujuran 	dan 

penyempurnaan aplikasi tanggung jawab 

peta risiko. d alam 	rangka  
pelaksanaan uji 

Pelayanan Publik coba 	aplikasi  
peta risiko 
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Mengukur 	seberapa 
besar manfaat dari suatu 
inovasi sistem yang telah 
saya coba realisasikan.  

6 Melaporkan - Pembuatan - Laporan 	hasil Nilai Dasar PNS: 1. 	Religius 
hasH akhir laporan kegiatan Akuntabilitas Melaksanakan 
kegiatan - Sosialisasi - Pemanfaatan Menerapkan 	nilai-nilai nhlai-nilai 	moral 

materi 	aplikasi aplikasi 	peta transparansi dan sikap dalam 
peta 	risiko 	di risiko 	di bertanggung 	jawab pelaporan hash 
lingkungan lingkungan terhadap 	hasil 	akhir rancangan 
Inspektorat II lnspektorat II dari suatu pekerjaan. aktualisasi 

- Laporan 	singkat Nasionalisme kegiatan 
hash 	sosialisasi Penyusunan 	aplikasi 2. Akuntabel 
akhir  peta risiko yang dapat Melaksanakan 

- Dokumentasi bermanfaat 	bagi prinsip 
kegiatan kepentingan Bersama. keterbukaan 

3. Etika publik dalam  
Berkomunikasi dengan pelaporan hasil 

baik 	 ketika rancangan 

menyampaikan a ktua Ii sasi 

laporan hasil akhir dari kegiatan  
suatu gagasan. 3. 	Profesional 

4. Komitmen mutu Melaksanakan  
Menjaga 	nilai 	mutu pelaporan hasil 

dari aplikasi peta risiko rancangan 

demi 	tercapainya a ktua lisa si  
suatu 	produk 	sistem dengan 

yang 	efektif, 	efisien  meminta 
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dan 	terjaga 	kualitas masukan 	dan 
mutunya. para 	rekan 

5. Anti Korupsi auditor 	yang 

Suatu 	output 	hasil ahli 	di 

yang 	dapat 	dijadikan bidangnya 

tools untuk mencegah 4. 	Integritas 
praktik 	menyimpang Memiliki 
dan mengarah kepada kejujuran 	dan 
indikasi korupsi. tanggung 

Peran dan Kedudukan: jawab. 

Whole of Government 
Koordinasi antar unit 
dalam penyempurnaan 
hasil 
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Milestone 

Rapat dengan 
Internal 
Inspektorat II 

Koord inasi 
dengan Bidang 
Data dan 
Teknologi 
Informasi (BDTI) 

B. CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASI 

Tabel 4 

Capaian Kegiatan Aktualisasi 

No 	Kegiatan Utama Waktu 
Pelaksanaan 

Presentasi singkat Selasa, 23 
rancangan kegiatan di Juli 2019 
hadapan Bpk. lnspektur 
Utama 

2 	Pembuatan Surat Selasa, 23 
Keterangan Melaksanakan Juli 2019 
Kegiatan dan sudah 
ditandatangani oleh Bpk. 
lnspektur Utama 

3 	Bimbingan Pertama dengan Selasa, 23 
coach Ibu Heny 	 Juli 2019 
Widyaningsih 

4 	Rapat Koordinasi 	 Kamis, 25 
Penyusunan Peta Risiko 	Juli 2019 
lnspektorat II 

5 	Rapat Koordinasi dengan 	Selasa, 23 
BDTI terkait Rancangan 	Juli 2019 
Aktualisasi CPNS Angkatan 
2 

6 	Mengirim rancangan aplikasi Selasa, 30 
peta risiko ke BDTI cc. 	Juli 2019 
Sasm ito 

Bukti Fisik 

Lampiran 1 
Foto Keg latan 

Lampiran 2 
• Surat 

Kete rang an 
Mel a ksa n a ka n 
Kegiatan 
Aktua Ii sasi 

Lampiran 3 
• Kartu Kendall 
• Foto Kegiatan 

Lampiran 4 
• Undangan 

Rapat 
• Absensi Rapat 
• Laporan 

Singkat Rapat 
• Bahan Rapat 
• Foto Keg latan 

Lampiran 5 
• Laporan 

Singkat 
• Foto Kegiatan 

Lampiran 6 
• Screenshot 

Email 
• Rancangan 

Aplikasi Peta 
Ris I ko 
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Senin, 29 Juli Lampiran 7 
2019 	 • Nota Dinas 

Permintaan 
Data 

Pengumpulan 
data penunjang 
terkait 
penyusunan 
aplikasi peta risiko 

Membuat peta 
risiko beserta 

7 	Membuat dan mengirimkan 
surat permintaan data 
Anggaran yang dikelola oleh 
10 biro di bawah 
pengawasan lnspektorat II 
ke Biro Perencanaan dan 
Ke ua ng an 
Membuat dan mengirimkan 

	
Senin, 29 Juli 

8 	surat permintaan data 
	

2019 
Analisis Beban Kinerja 
(ABK) ke Biro Kepegawaian 

9 	Membuat dan mengirimkan 
	

Rabu, 31 Juli 
surat permintaan 
	

2019 
pembuatan akun cloud ke 
Bidang Data dan Teknologi 
Informasi (BDTI) untuk 
lnspektorat II 

10 Penerimaan data ABK 2017-  Jumat, 2 
2019 
	

Agustus 
2019 

11 	Koordinasi dengan TU Kamis, 8 
ITTAMA terkait Aplikasi Peta Agustus 
Risiko dan Permintaan data 2019 
TLHP BPK 

12 	Penerimaan Data Pagu Kamis, 15 
Anggaran dari Aplikasi Agustus 
Sincan Perencanaan cc. 2019 
Mas Deni 

13 Pelaksanaan Pembuatan 
	

Kamis, 8 
Cloud Irda 
	

Agustus 
2019 

Lampiran 8 
• Nota Dinas 

Permintaan 
Data 

Lampiran 9 
• Nota Dinas 

Permintaan 
Pembuatan 
Cloud 
lnspektorat II 

Lampiran 10 
• Screenshot 

Email 

• Data ABK 
2017-2018 

Lampiran 11 
• Foto Kegiatan 
• Data TLHP 

BPK 
Lampiran 12 

• Screenshot 
Data Pagu 
Anggaran 10 
Biro/Unit/Pusat 
di Bawah 
Pengawasan 
Inspektorat II 

Lampiran 13 
• Foto Kegiatan 
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api i ka si 
pendukungnya 

Melakukan uji 
cobs dan evaluasi 
pets risiko beserta 
aplikasi 
pendukungnya 

14 Rapat Pemaparan Hasil 
	

Rabu, 7 
Pekerjaan Aktualisasi oleh 

	
Agustus 

BDTI 
	

2019 
15 Input data sesuai jenis 

	
Rabu, 7 

periode, pengolahan data di Agustus 
dalam aplikasi peta risiko 

	
2019 

16 Finalisasi Aplikasi Peta 
	

Kamis, 8 
Risiko Tahap I dengan BDT! Agustus 

2019 
17 Bimbingan Kedua Bu Henny Jumat, 9 

Agustus 
2019 

18 Finalisasi Aplikasi Peta 
	

Selasa, 13 
Risiko Tahap II dengan 
	

Agustus 
BDTI 
	

2019 
19 Uji coba peta risiko serta 

	
Kamis, 22 

penyebaran form evaluasi 
	

Agustus 
2019 

20 Menerima dan menganalisa Kamis, 22 
hasil evaluasi yang telah 	Agustus 
diisi 	 2019  

Lampiiran 14 
Foto Kegiatan 

Lampiiran 15 
• Foto Keg iatan 
• Screenshot 

Aplikasi 
Lampiran 16 

• Foto Kegiatan 

Lampiran 17 
• Kartu Kendali 
• Foto Kegiatan 

Lampiran 18 
• Foto Keg stan 

Lampiran 19 
• Foto Keg iatan 
• Form Evaluasi 

Lampiran 20 
• Foto Kegiatan 
• Form Evaluasi 

yang telab diisi 
oleh auditor 
Inspektorat II 

Melaporkan hasil 
akhir keg iatan 

21 	Sosialisasi aplikasi peta 
risiko di Lingkungan 
Inspektorat II 

. 

Senin, 26 	Lampiran 21 
Agustus 	• Foto Kegiatan 
2019 	 • Undangan 

Rapat 
• Absensi Rapat 
• Laporan 

Singkat 
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BAB Iii PENJELASAN TAHAPAN KEGIATAN 

A. KEGIATAN: 

Kegiatan 1: Presentasi Singkat Rancangan Kegiatan di Hadapan Bpk. 
inspektur Utama merangkap Pit. Inspektur ii dan Koordinasi dengan 
Bidang Data dan Teknoiogi informasi 

Langkah pertama yang diiaksanakan oleh penulis seteiah 
melaksanakan sidang akhir rancangan di Wisma Girya Sabha Kopo adaiah 
menghadap dan melaksanakan presentasi singkat di hadapan Pit. 
lnspektur ii yaitu Bpk. Drs. Setyanta Nugraha, M.M. Hal mi dilakukan agar 
pucuk pimpinan mengetahul, penulis akan menjalankan habituasi selama 
30 hari di unit inspektorat II. 

Penutis berencana untuk mengaktualisasikan 
. 

	

	hasil rancangan penulis yang berjudul 
"Penyusunan Aplikasi Peta Risiko Pada Area 

N Pengawasan inspektorat ii" dimana hal 
- 	tersebut beranjak dari 3 isu yang dianggap 

I 
- 

T4 
urgent oleh penuiis yang berada di dalarn unit 
inspektorat II itu sendiri. isu yang pertama 
adalah belum adanya Buku Petunjuk Teknis 
Pelaksanaan Audit di Lingkungan Sekretariat 
Jenderai dan Badan Keahlian DPR RI, yang 
kedua 	beIum 	optimalnya 	penyusunan 

L ' 	kebijakan pengawasan dan SOP di lingkungan 

Gambarl: Koordinasidan 	inspektorat Utama Setjen dan Badan Keahlian 
Presentasi Singkat dengan 	DPR RI, dan yang ketiga belum adanya nilai 
inspektur Utama merangkap Pit risiko auditable units. Untuk memiiih saiah satu 
Insnektur II  

dani ketiga isu tersebut dilakukan teknik 
analisis Urgency, Seriousness, Growth (USG) yang pada akhirnya 
mengarah kepada isu nomor 3 yaitu belum adanya nilai risiko auditable 
units, di samping itu juga penulis sudah berkordinasi dan melaksanakan 
konsuitasi terhadap mentor terkait pemilihan isu tersebut. Untuk iebih 
menunjang fleksibilitas dalam pelaksanaan habituasi sebagai dasar 
koordinasi dengan instansi lain, maka penulis pun membuat Surat 
Keterangan Melaksanakan Kegiatan Aktualisasi yang ditandatangani oleh 
Bpk Pit. Inspektur Ii pada hari tersebut: 

Wel 



Step kedua dalam pelaksanaan percepatan 
penyusunan aplikasi peta risiko dilanjutkan 
dengan kegiatan koordinasi dengan Bidang 
Data dan Teknologi Informasi (BDTI) yaitu 
dengan Bapak Airlangga Eka Wardhana, S. 
Kom., M.T.l., yang dilakukan pada han 
Selasa, Tanggal 23 Juli 2019 di ruang Rapat 
Pusdiklat lantai 4 gedung Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. 
Dalam koordinasi dengan pihak BDTI mi 
dilakukan secara kolektifdengan 15 peserta 
CPNS Angkatan II Golongan Ill Tahun 2019 
yang mempunyai rencana aktualisasi secara 
khusus berhubungan dengan pihak BDTI. 
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Dalam 	koordinasi 	tersebut 	penulis 	Gambar 2: Surat Keterangan 
menyampaikan maksud dan tujuan dari 	Melaksanakan Kegiatan Aktualisasi 

proyek aktualisasi yang akan dilaksanakan 
dimana penulis bermaksud membuat suatu 
aplikasi khusus terkait peta risiko pada area pengawasan lnspektorat II 
dengan sistem operasional mengadopsi beberapa fungsi dari Microsoft 
Excel. BapakAirlangga Eka Wardhana, SKom, M.T.l., sebagai perwakilan 

r1iri nihk RflTI mniIkcn 

MIA 

e .• 

Gambar 3: Koordinasi dengan BDTI 

• 	
1.•• 

bahwa pembuatan aplikasi 
peta risiko bisa saja dilakukan 
dan tentunya akan sangat 
bermanfaat di era digital saat 
mi dalam memudahkan suatu 
pekerjaan. Penulis juga 
menambahkan akan ada 
beberapa input data yang akan 
dimasukan ke dalam aplikasi 
tersebut dan akan melalui 
proses kalkulasi serta 

- 	 pengelompokkan ke dalam 
sebuah nilal yang berdasar pada kriteria yang ditentukan pada saat awal. 
Aplikasi mi akan sangat bermanfaat sekali bagi para auditor dalam 
melaksanakan kegiatan pengawasan, dan memudahkan dalam hal record 
dan input data terkait peta risiko dari sudut pandang auditor, sehingga para 
auditor dapat terbantu untuk merumuskan Program Kerja Pengawasan 



Tahunan (PKPT) berbasis risiko dan juga dalam melaksanakan kegiatan 
audit yang berbasis risiko. 

Dalam pembahasan lebih lanjut terkait percepatan penyusunan 
aplikasi peta risiko pada area pengawasan lnspektorat II yang mana dimulai 
dengan presentasi singkat rancangan kegiatan di hadapan Inspektur Utama 
merangkap Pit. inspektur II, koordinasi dengan pihak Bidang Data dan 
Teknologi Informasi (BDT1) serta bimbingan pertama dengan coach Ibu 
Heny Widyaningsih merupakan 
penerapan nilai whole of 
government (W0G) sebagai 
hubungan lintas sektor Bidang 
untuk menciptakan sistem  
pengawasan internal pada area 	 - 	1 
pengawasan I ka 
	

peta  rat •  l  

merupakan 	inovasi 	untuk 
memberikan 	kemudahan  
aksesibilitas 	bagi 	internal  
lnspektorat 	II 	dalam 

Gambar 4: Bimbingan Pertama dengan coach 
memberikan pelayanan dan 
tanggung jawab kepada pimpinan dalam penentuan unit kerja di bawah 
pengawasan lnspektorat II mana yang Iebih diprioritaskan untuk dilakukaan 
kegiatan pengawasan di dalamnya, hal mi merupakan cerminan dari nilai 
akuntabilitas dan komitmen mutu yang ditanamkan di unit lnspektorat II 
dalam hal pelaksanaan kegiatan pengawasan lain memetakan risiko dan 
sudut pandang auditor terhadap unit-unit yang berada di bawah 
pengawasannya. 
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Gambar 5: Rapat Internal dengan Jajaran Inspektorat II 

Kegiatan 2: Melaksanakan Rapat Internal dengan Jajaran Inspektorat 
II 

Kegiatan pertama ml diawali dengan melaksanakan rapat internal 
dengan jajaran lnspektorat II yang terdiri dari para auditor madya, utama, 
dan pertama serta CPNS yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25 
Juli 2019 yang bertempat 
di 	Ruang 	Rapat 
Inspektorat  II L"  ------- 
Gedung 	Sekretariat 	ITJJ 
Jenderal 	dan 	Badan 
Keahlian DPR RI, rapat 
internal dilakukan dalam 
pertemuan yang bersifat 
informal dan membahas 
beberapa hal yang terkait 
dengan Percepatan 
Penyusunan Aplikasi Peta 
Risiko Pada Area 
Pengawasan lnspektorat 
11. 

Tantangan utama yang dihadapi Aparat Pengawasan Intern 
Pemenintah (APIP) adalah mengalokasikan sumber daya audit yang 
terbatas dalam menentukan klien yang akan dievaluasi dengan cara yang 
paling efektif. Adanya keterbatasan ini menyebabkan APIP harus 
menetapkan alokasi sumberdaya dengan memfokuskan audit pada hal-hal 
yang signifikan dan berkaitan erat dengan pencapaian tujuan organisasi. 
Audit intern berbasis risiko merupakan sebuah metodologi yang 
menghubungkan audit intern dengan kerangka manajemen risiko 
keseluruhan organisasi pemerintahan di mana auditor tersebut bertugas. 
Perencanaan audit intern berbasis risiko didasarkan pada tujuan organisasi 
birokrasi pemerintahan serta pelaksanaan audit yang memberikan 
keyakinan bahwa, melalui pengendalian intern, seluruh risiko yang 
mengancam tujuan instansi/lembaga pemerintah telah dimitigasi ke tingkat 
yang dapat diterima sehingga tujuan dapat tercapal. Perencanaan audit 
intern berbasis risiko memungkinkan APIP untuk memberikan jaminan atau 
asurans kepada pimpinan instansi/lembaga pemerintah bahwa proses 
manajemen nisiko telah menghasilkan tata kelola risiko yang efektif dan 
telah mempertimbangkan selera risiko yang ditetapkan. Perencanaan audit 
intern berbasis risiko merupakan perluasan dan penyempurnaan dan 
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sistem audit tradisional yang lebih menekankan audit pada pengendalian 
intern semata dan melaporkan kecukupan dan efektivitas dari pengendalian 
intern saja. Untuk itu dibutuhkan suatu pets risiko dari sudut pandang 
auditor sebagai Iangkah awal untuk mencapai audit intern berbasis risiko. 

Dalam pembahasan konsep penyusunan aplikasi peta risiko pada 
area pengawasan inspektorat II para auditor di jajaran inspektorat II sangat 
mendukung dan slap membantu dalam mensukseskan aktualisasi yang 
akan diimplementasikan oleh penulis. Dalam rapat konsolidasi internal mi 

menghasilkan beberapa kesepakatan bahwa akan dibentuk sebuah aplikasi 
peta risiko pads area pengawasan inspektorat II dengan memakai tiga 
faktor risiko yaitu, dilihat dari sudut pandang anggaran yang dikelola oleh 
10 Biro yang berada di bawah pengawasan lnspektorat II, jumlah tindak 
lanjut hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) I  serta Analisis 
Beban Kinerja (ABK) dilihat dari selisih dari jumlah pegawai yang 
dibutuhkan dengan jumlah pemangku kepentingan. Berikut konsep aplikasi 
pets risiko yang dihasilkan melalui persetujuan konsolidasi internal 
Inspektorst II: 

PETA RISIKO 2019 

OrM 

1011.0 	 URAIAS. 	 60001 	 06121*! 	 70001 J1,MLO1I 11000016811 6110IOIIIIII 8111161/02  50L090ll 111/4181, 	001101 

1 	 1101 Ii,, 0!,,3,,nlaoI 402,100 621,003 	Di aM, 770 MO0,,, 4 67% III. 0100' 	 1  

2 	 5182 02,080,1010074011 40426.114000 	Di ala, 100 MOVIe 4 60% 4,o'l lrb:l, 	 I  4 

3 	 5731 Silo Knja,ama 96,1.0, Pa,lfmen 83.010.401.[496 	51100 VItyar 3 80% aIau IbiS 	 I 41 52 IL 0.50 	 1 5 

4 	 81011 Si,. Ksoo8aIla6alao Pi0pi0a0 114.809.101.000 	018188100 Milyal 4 00% 81.10106111 	 1 108 144 19 0-50 	 1 3 

5 	 5735 04,, Py,,b,ri,aao Pa,Iono#, 785,950 000.0010 	(Ii o,a, 100mitym 4 1105. ala. 0010 	 I 59 300 231 0! aIm no 	4 2 

6 	 5796 lola, Peana,an5sn UU 17907117.200 	1 050 Molyar 2 80% ala,! 106111 	 I 66 RI 15 050 	 1 6 

7 	 5797 Pu.aIPema,,lauas, PeIaksaoaaaPeIaksaaaan UU 17115.006000) 	1050 M,Iya, 1 8016 ala. lob/I, 	 I 23 35 12 050 	 1 8 

8 	 5090 	 local Kaliaa AnCga,an 	 6263.913.000 Di 67,085 0 Milyal 	 1 	 30% alan OSlO 	 I 	 21 	 47 	 11 	 4150 	 1 	 9 

9 	 5799 	Vocal gal/an 461nIabihl/, Ke,706.9,l 1073,8 	 1011190 00!1 0, bawd ,, 10 V/Ova, 	 1 	 30% alan 106,1, 	 1 	 IS 	 10 	 1 	 050 	 I 	 10 

00 	 110'.' 	 2': aII',',.'01'0', 	 II 005 200,00-7 	 :,.00M:oo, 	 2 	 150', 1,001,0:0 	 I 	 00 	 III 	 26 	 052 	 1 

Gambar 6: Konsep Aplikasi Peta Risiko 

Dengan kriteria risiko sebagai 	
1 	AoggaranYangDkeIoIo 	 D,baw8h 10MIyar 

berikut: 

Konsep aplikasi peta risiko 
	 51.100MiIyRr 	 3 

pada 	area 	pengawasan 	2 	Kepeg8008Ian 	 0.50 	 1 

inspektorat 	II 	merupakan 	 101-200 

bentuk dari pembaharuan 
(inovasi) agar perencanaan 

	3 	JurnIaIsTLHPTindak LanjutHalil Pemeriksaarcj BPI< 80%otau Iebih 

audit intern ke depannya 	 21%-40 	 3 

berbasis 	kepada 	nisiko 
sehingga 	menghasilkan 	Gambar 7: Konsep Daftar Kriteria Risiko 

suatu kegiatan audit yang efektif, efisien dan merupakan suatu peningkatan 
komitmen mutu di unit lnspektorat II. Dalam kegiatan rapat internal mi pun 
nasionalisme tercermin pads konsolidasi yang dilakukan secara penuh 
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nuansa kekeluargaan dan musyawarah mufakat dalam rangka mencapai 
kesepakatan terkait penyusunan aplikasi peta risiko dan penentuan kriteria-
kriteria yang akan diintegrasikan ke dalam aplikasi tersebut, hal tersebut 
juga mencerminkan nilal whole of government. Dalam pelaksanaan rapat 
pun tata krama, sopan santun, dan komunikasi yang baik 
diimplementasikan sebagai wujud internalisasi dari nilai etika publik di 
dalamnya. 

Manfaat dari penyusunan aplikasi peta risiko adalah untuk 
memudahkan lnspektorat II dalam mengidentifikasi risiko dari setiap auditi 
yang menjadi tanggung jawabnya, menjadi landasan bagi lnspektorat II 
dalam menjalankan audit yang berbasis risiko, serta memudahkan 
koordinasi antara lnspektorat II dengan auditi dalam pelaksanaan kegiatan 
pengawasan. 

Kegiatan 3: Pengumpulan data penunjang terkait penyusunan 
aplikasi peta risiko 

Dalam pengumpulan data penunjang, maka yang penulis lakukan 
pertama kali adalah mengkonsep nota dinas terkait permintaan data ke 

SEI<FETARAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLLAN 
ON LA 

NON ONAS 

1eNj'V 	 YSN2VIO 

D 	 NOuN*VWNN NOW, 'S ap.,,n,_-'St'V WO 
Nu,n!,wWrNt.1N,.,S. ,Nti.,NOWN,,.Npr6jW,J 

x'V,.,N.w&!cçfl,RtCi-X')ON 	 !4Sq'NNO.VS- 

)1 d5.N NIII 

Gambar 8: Surat Permintaan Data ke 
Biro Perencanaan dan Keuangan 

--'-,ZLKJ:ETAThATJEHDERAL DAN NAOA. EOAHLAN 
DEWAN FEOWAKILAN PAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

VNI4 tKCNIINIIO,ISS4I 
N. 

r 	 IaflN.,Wrn 
t& 	 IN III 

N.. •-',N.  AlA Ta. V7.N 	 O Aftt IS 145 

4- 

Gambar 9: Surat Permintaan Data 
ke Biro Kepegawaian 

Bagian Perencanaan dan Keuangan serta Bagian Kepegawaian terkait data 
anggaran yang dikelola oleh 10 Biro di bawah area pengawasan lnspektorat 
II periode 2017-2019, Analisis Beban Kinerja (ABK) tahun anggaran 2017-
2019, serta Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP) BPK di 10 Biro dan 
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area pengawasan Inspektorat II. Proses pembuatan dan pengiriman nota 
dinas permintaan data dilaksanakan pada hari Senin, pada tanggal 29 Juli 
2019. Pada tahapan mi penulis melakukan koordinasi dengan unit lain, 
khususnya Biro Perencanaan dan Keuangan serta Biro Kepegawaian. 
Komunikasi dijalin dengan rasa sopan santun, dan sesuai dengan prosedur 
birokrasi yang ada sebagai internalisasi dari nilai etika publik di dalamnya. 

Manfaat dari pengumpulan data penunjang terkait penyusunan aplikasi 
peta risiko mi adalah sebagai bahan input pengolahan data di dalam aplikasi 
tersebut, dimana data-data yang valid tersebut dapat merepresentasikan 
hasil dari pemetaan risiko dari sudut pandang auditor, agar tercapai 
kegiatan pengawasan yang efektif dan efisien, hal tersebut sebagai 
implementasi dari nilai komitmen mutu dan juga akuntabilitas. 

Kegiatan 4: Membuat Peta Risiko Beserta Aplikasi Pendukungnya 

Dalam melaksanakan proses pembuatan peta risiko, penulis 
berusaha mengintegrasikan antara 3 indikator yang telah disepakati di 
internal Inspektorat II dengan kriteria yang telah ditentukan ke dalam suatu 
aplikasi hasil kolaborasi penulis dengan pihak Bidang Data dan Teknologi 
Informasi (BDTI). 

., 	u... 

Gambar 10: Pengiriman Rancangan Aplikasi Peta Risiko via Email DPR kepada BDTI 

Pembuatan aplikasi peta risiko mi dilaksanakan menyesuaikan dengan 
timeline yang telah ditentukan oleh penulis pada saat rancangan, dimulai 
pada Minggu ke-5 Juli 2019— Minggu ke-3 Agustus 2019. 

Pada pelaksanaan pembuatan aplikasi, pihak BDTI mengacu kepada 
rancangan konsep yang telah disharing oleh penulis dan juga melalui 
proses komunikasi internal. 
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Di tengah proses pengerjaan itu, penulis pun mencoba membuat plan B 
terkait dengan penyusunan aplikasi peta risiko ml, apabila di tengah jalan 
proses pengerjaan aplikasi tersebut tidak memungkinkan untuk selesai di 
akhir periode, rencana cadangan dalam penyusunan aplikasi peta risiko 
tersebut diaplikasikan dengan memanfaatkan microsoft platform, yaitu 
microsoft excel yang akan diintegrasikan ke dalam cloud DPR lnspektorat 
II. Setelah dilakukan analisis, ternyata lnspektorat II belum mengaktifkan 
cloud DPR ke Bidang Data dan lnformasi (BDTI). Pads hari Selasa tanggal 
30 Juli 2019, penulis mengkonsep Nota Dinas dan ditandatangani langsung 
oleh PIt. lnspektur II dalam hal Permintaan Pembuatan Cloud Inspektorat II, 
kemudia nota dinas tersebut dikirimkan pads hari yang sama ke bidang 

terkait. vaitu BDTI. 
$FiA2IA JENDERAL DAN E3ADAN KEAFII AN 

DEWAN PERWAKILAN RAIYAT REPUBLIK tNDDNLS!A 
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T.nggS 	 :31 JulI OUR 

run: 	 14!:ful 	 Lu 	 .:li4urL0fI(]U 

IP5;un1.r. 4' rl5mnuF)fl -.oMml Jm-,jmm4,r PPJlr<a.tluf N-n 

Po!wnnn dnI -pr SS5KU. rcmzmmm, rLPl.,tnl -, rrrCuIuns .4 mn-tOn .1, 

dipL. A PAP e0234! FR0 lang 445 004 Lna RmnpeIforr IL 
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-' -! 

Gambar 11: Surat Permintaan Pembuatan 
cloud Irda 

Pada hari Jumat, tanggal 2 
Agustus 2019, Biro Kepegawalan 
cc Bagian Ortala melalui Sdri Santi 
Girsang mengirimkan file ABK dan 
tahun 2017-2019. Data langsung 
dikirim melalul email dpr: 
faisal.riyadidpr.qo.id , sesual 
dengan alamat pengiriman yang 
tertera di surat. Kemudian pada 
hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019, 
penulis dan pihak BDTI 
melaksanakan Rapat Koordinasi 
Tahap II dengan Pihak BDTI, 
Dalam rapat tersebut dihadiri oleh 
Bpk. Rusmanto, Bapak Airlangga 

Eka Wardhana, S. 	Kom., 
M.T.l.,Rekan-rekan BDTI, 	15 
peserta CPNS Angkatan II 
Golongan Ill Tahun 2019 yang 
mempunyai rencana aktualisasi 
secara khusus berhubungan 
dengan pihak BDTI. Pads 
kesempatan tersebut pihak BDTI 
memaparkan hasil pekerjaan dan 
suatu rancangan aktualisasi yang 
mengacu kepada sistem aplikasi 
dan elektronik. Aplikasi Peta 

Gambar 12: Rapat Koordinasi Tahap II dengan 
pihak BDTI 



Risiko yang terealisasi dibuat menjadi accessible dan terintegrasi dengan 
aplikasi SIRATU (aplikasi proper ITTAMA dalah hal tata kelola surat tugas). 
Aplikasi peta risiko berada pada subkolom Intern pada aplikasi SIRATU, 
Beriku: halaman interface aplikasi Peta Risiko tersebut disertai dengan 
kegunaannya: 

ILET 	
, Dftar Ukuran Risiko 

* 	_ 
GLEIV LEtL 	 0 

220,, flQL*L,EtC 	 * *JTggann Vt.; 0*, 	 - 	 - V 

I ,- ,... -- 	 -...•-'-. -- LS 

LEte Teat Thqac 	 * 

tTbS SaI Cocos 

0*O1lEDEL*0 

Gambar 13: Daftar Ukuran Risiko 

Sub daftar yang pertama adalah Daftar Ukuran Risiko yang berisi 3 faktor 
risiko, yaitu anggaran yang dikelola, jumlah Tindak Lanjut Hasil 
Pemeriksaan (TLHP) BPK, dan jumlah Analisis Beban Kinerja (ABK) yang 
berada pada area pengawasan lnspektorat II, yaitu 10 Biro, unit, dan pusat. 

Daftar Kriteria Risiko 
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Gamb.r 14: Daftar Kriteria Risiko 
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Sub caftar yang kedua adalah Daftar Kriteria Risiko yang berisikan 
penjelasan kriteria-kriteria dari faktor risiko yang telah ditentukan 
sebelLmnya. Daftar Kriteria Risiko mi merupakan landasan yang penting 

dalam penentuan bobot dari 3 kriteria pada 10 biro/unit/pusat. Kemudian 
pada sub daftar ketiga yaitu Daftar Peta Risiko yang berisi penjelasan faktor 
risiko yang ada pada setiap biro/unit/pusat. 

I 

Daftar Peta Risiko 

1a10.I 	Usl00a . Iflfl U 	 JUI060 	 1OIO. 	S B050IS MIS 
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. -- .... .......... ...... 00*011*0 	 55 	 0031 

15001 05 
''5.551 0000W1l 5J 

I 	*1+0+00305101 loTUS TrIO 1301. 	 II0 	I 	001+ 
Apitas. Beta R00 	 SiTAR *00115*11 Tr011 	 00013* 

• ''0 	 * 
* 

• . 	. 	 o 	11.822.4I,000 	3 	1011 
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Gamb 15: Daftar Peta Risiko 

Selanjutnya dari Daftar Peta Risiko tersebut akan diolah kedalam satu sheet 
khusus yang menggabungkan bobot penhlalan dari setiap Biro/Urilt/Pusat 
ke dalam suatu pemeringkatan berdasarkan total bobot yang paling tinggi 
yang berarti menjadi prioritas kegiatan pengawasan untuk dimasukan ke 
dalam Program Kegiatan Pengawasan Tahunan (PKPT) di tahun yang akan 
datang. Hal tersebut dapat dilihat pada sub daftar yang keempat, yaitu 
Laporan Peta Risiko. 

I 	 o ,- so 
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LAPORAN PITA 11101300 PER TAHUN 

TAHIN .'OI9 UNIT KERJA 31100 P BEIUT,+.AN PARLENIEN 
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'50. 	 UNIT BIRO 	101.1.1 	UR.+IAN B050T JUMLAR URAIAN BOBO 
CITE 

• 	 silo 	 to 
"53 	015I000IT.A..UN::l 5  '4 5l0OS' M 	 I 05 

PARLE511N 

Gambar 16: Laporan Peta Risiko Per Tahun 1 
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Gambar 17: Laporan Peta Risiko Per Tahun 2 
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Gambar 18: Laporan Peta Risiko Per Satker 

Semua rangkaian tersebut akan dapat dilihat melalui grafik yang dapat kita 
lihat pada sub daftar yang kelima, yaltu Statistik Peta Risiko. 

Kt-ic.rio 	 201' 2010 	2019 
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Daftar Statistik Peta Risiko 
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ambar 19: Statistik Per Anggaran Yang Dikelola 
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Gambar 20: Statistik Per Jumlah Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaaan BPK 
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Gambar 2 1: Statistik Berdasarkan Kepegawaian 
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Dalam rangkaian proses pembuatan aplikasi mi, penulis melaksanakan 
komunikasi yang efektif, dan efisien sesuai dengan nilal- nilal komitmen 

mutu serta menerapkan proses berpikir yang inovatif dan kreatif demi 
menunjang proses kegiatan pengawasan yang semakin balk kedepannya 
bagi unit Inspektorat II. Di samping itu prinsip akuntabilitas dalam 
pemaparan data risiko yang ada di setiap area pengawasan Inspektorat II, 
menghasilkan harmonisasi peringatan pencegahan bagi unit yang akan 
diawasi. 

Kegiatan 5: Melakukan uji coba dan evaluasi peta risiko 

Uji coba dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 21 Agustus 2019 bertempat 
di ruang kerja Inspektorat II kepada para auditor yang berada di unit 
Inspektorat II. 

Pembuatan form evaluasi dilaksanakan pada hari yang sama dan Iangsung 
disebar kepada para auditor sebagai recipient. 

/ 
if 

- 

Gambar 22: Uji Coba Aplikasi Feta Risiko dan Penyebaran Form Evaluasi 

41 



Kemudian pada hari Jumat pada tanggal 23 Agustus 2019 dilaksanakan 
evaluasi terhadap hasil tersebut, sebagai bahan masukan terhadap 

- 	 uinalisasi aplikasi peta risiko pada 
---- 	 area pengawasan lnspektorat II. 

I 	
. 	

sesama auditor sebagai pengguna 

Dalam 	tahapan 	ml 	penulis 

- 

rnelaksanakan koordinasi dengan 
li 
	aplikasi ke depannya. Penulis 

melaksanakan komunikasi yang 
balk dan menerima masukan yang 
positif 	demi 	terwujudnya 

Gambar 23: Analisa Form Evaluasi akuntabulitas peta risiko serta 
komitmen mutu dalam hal identifikasi risiko terhadap biro/unit/pusat yang 
berada di bawah area pengawasan lnspektorat II. 

Kegiatan 6: Melaporkan Hasil Akhir Kegiatan 

Pada tahap akhir mi, penulis memaparkan hasil dari rancangan aktualisasi 
yang berusaha direalisasikan pada mass habituasi selama jangka waktu 30 
hari di depan para auditor lnspektorat II. Output akhir yang didapat setelah 
melalui 5 step kegiatan di awal dipertanggung jawabkan di dalam kegiatan 
akhir mi. Sosialisasi dilaksanakan pada hari senin tanggal 26 Agustus 2019 
di Ruang Rapat lnspektorat II Gedung Setjen dan BK DPR RI Lantai 5. 

: 	
L7. - 

 

Gambar 24: Sosiahsasi Aphkasi Peta Risiko di Lingkungan Inspektorat Ii 
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Pada sosialisasi akhir mi, penulis menjelaskan pentingnya aplikasi mi 
sebagal awalan dalam penentuan nilai auditable units pada area 
pengawasan Inspektorat II, tata kelola risiko yang rapi serta terstrukturakan 
semakin menu njang kinerja keg latan pengawasan yang menjadi tugas dan 
fungsi utama dari Inspektorat II. Penulis mengimplementasikan komunikasi 
yang balk demi terwujudnya output yang efektif dan efisien yang terintegrasi 
dengan nilai akuntabilitas dan komitmen mutu demi terwujudnya 
Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahilan DPR RI yang terbebas 
dari tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme yang tenintegrasi dengan nilai 
anti korupsi. 

B. STAKEHOLDER 

No Stakeholder 

Para Pejabat dan Auditor di Lingkungan 
Inspektorat II 

2 TU ITTAMA 

3 	Biro Kepegawaian 

4 	Biro Perencanaan dan Keuangan 

5 	BDTI 

Peran 

Pelengkap Informasi 

Pendukung Data 
Pendukung 
Administrasi 
Supporting Data 
Tentang ABK 
Supporting Data 
Tentang Anggaran 
Supporting IT 

C. ANALISIS DAMPAK JIKA KEGIATAN TIDAK DILAKUKAN 

Tabel 5. Analisis Dampak Internal dan Eksternal Jika Kegiatan 
Tidak Dilakukan 

Internal Eksternal 

	

• Tidak terlaksananya 	• Memberi celah kepada oknum 

	

sistem audit berbasis 	dalam melakukan praktik-praktik 

	

risiko 	menyimpang yang dapat 

	

Tidak tersusunnya 	berindikasi terhadap temuan 

	

program kerja 	BPK 

	

pengawasan tahunan 	• Kinerja Instansi/Lembaga dapat 

berpotensi Menurun 
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Inspektorat II yang 
	

Dapat bergesernya Opini BPK 

	

berbasis risiko 
	

dan "Wajar Tan pa 

Pen gecualian" menjadi "Wajar 

Dengan Pen gecualian" 

D. TIME SCHEDULE 

Tabel 6. Timeline Rencana Kegiatan Aktualisasi 

Kegiatan 	 Juli 	Agustus 2019 
2019 
Week Week 
4512345 

Rapat dengan jajaran Internal lnspektorat II 
Koordinasi dengan Bidang Data dan Teknologi 
Informasi (BDTI 
Pengumpulan data penunjang terkait 
penyusunan aplikasi peta risiko 
Membuat peta risiko beserta aplikasi 
pendukungnya 
Melakukan uji coba dan Evaluasi Peta Risiko 
beserta aplikasi pendukungnya 
Melaporkan hasil akhir keg iatan I, 
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BAB IV PEN UTUP 

A. KESIMPULAN 

Penulis telah melaksanakan kegiatan aktulisasi pada masa 

habituasi selama 30 hari di Lingkungan Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian DPR RI, dalam pelaksanaan tersebut telah 

diimplementasikan nilai aneka di dalamnya. 

lnspektorat II selaku unit terkait sangat mengapresiasi apa yang 

sudah dilakukan oleh penulis, karena dapat mempermudah dan 

menunjang kinerja auditor dalam melaksanakan kegiatan 

pengawasan yang berbasis risiko. 

Ide awal penulis telah berkembang hingga menjadi aplikasi, hal 

itu atas dasar pemenuhan saran dan masukan dari coach dan 

penguji, walaupun dalam pelaksanaannya dibutuhkan banyak 

tahapan, tetapi penulis telah berusaha semaksimal mungkin 

untuk mewujudkannya. 

B. SARAN 

Hasil proses perencanaan audit intern tahunan adalah daftar 

auditable units terpilih, disusun dalam berdasarkan urutan 

signifikansi atau prioritasnya yang memerlukan asurans dan 

penyempurnaan atas sistem manajemennya. Dengan menetapkan 

urutan klien berdasarkan prioritasnya, penugasan diharapkan akan 

menghasilkan usulan perbaikan yang memberi nilai tambah yang 

optimal dan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi 

organisasi. Dengan demikian, aktivitas audit akan lebih tepat 

sasaran, berdasarkan risiko dan mampu memberikan keyakinan 

bahwa tujuan-tujuan yang telah ditetapkan klien akan dapat tercapai. 
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LAMPIRAN KEGIATAN 

A. LAMPIRAN I 

Foto" Presentasi singkat rancangan rencana kegiatan di hadapan Bpk. 

Inspektur Utama pada hari selasa tanggal 23 JuTi 2019": -- J 	
- 

1ri 

, 

'C 	

,.$• 	
2- 
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B. LAMPIRAN 2 

Surat Keterangan Melaksanakan Kegiatan dan Sudah di TTD oleh 

Bapak Inspektur Utama pada hari selasa tanggal 23 Juli 2019: 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 42315715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id  

1 

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN KEGIATAN 
NDOR: IP/196/VII12C19 

Yang bertanda tangan di bawah ini, PIt. Inspektur II Sekretahat Jenderal dan Badan 
Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia menerangkan dengan 

sesungguhnya bahwa: 

Nama 	Faisal Riydi, SE. 

NIP 	:198911232019031001 

Jabatan 	: Auditor Ahil Pertama 

Unit Kerja 	: Inspektorat II 

Mentor 	: Enden Adipati Koma, SE, M.A.P. 

Adalah benar CPNS Golongan III Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang 

meiaksanakan kegiatan aktualisasi mulai tanggal 22 Juli - 30 Agustus 2019. Adapun 
kegiatan aktualisasi yang dilakukan adalah melakukan Penyusunan Aplikasi Peta Risiko 

Pada Area Pengawasan Inspektorat II. 

Demikian Surat Keterangan ni dibuat agar dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya 

dan penuh tanggung jawab. 

Jakarta, 22 Juli 2019 
Auditor 
	

Pit. Inspektur II 

/ 

tnaeri I.koipap roma, x... I 
	

Ors. Setyanta Nugraha. M . M. 
NIP 196907i51999031004 

	
NIP. 196207191988031001 
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C. LAMPIRAN 3 

Foto Kegiatan: 



Kartu Kendali: 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahltan  
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

KARTU KENDALl 
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA PESERTA DENGAN COACH 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN 2 
TAHUN 2019 

Nama 	Faisal Riyadi 	 t'Jarna Coach Heny Widyaningsih, S.Psi.. M.Si 

Ins(ansi 	Setjen dan BK DPR RI 

NIP 	198911232019031001 

• N 	
i 	Tanggal 

Pembimbingrin 
! t5a Permasalahan ijJ 

Dibahas 	4_ kL 

s 	I 

Media Rekomendas 
Pembimbingan 

TandaTangan 
Coach 

Tte 	Mv1it 

(o(oij o\c 

L ( 

(*) Pembimbingan yang sah 
	

Kepala Bidang Pelaksanaan 
adalah pembimbingan yang 

	
Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI 

ditandatangani oleh Coach 

Rusmanto, SH., MH 
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D. LAMPIRAN4 

Foto Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat II pada 

hari kamis tanggal 25 Juli 2019: 

-- 

_ 

' 	. 	1.. 

52 
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Undangan Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat II 

pads hari kamis tanggal 25 Juli 2019: 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWA}LAN RAKYAT REPUBUK INDONESiA 

- 	 JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021)5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id  

Nornor IP/1981V11/2019 	 24 Juli 2019 
Sifat 	: Biasa 
Derajat: Segera 
Perihal : lJndangan 

Yth. 
Inspekturl 
Kepala Bagian TU Inspektorat Utama 
Para Kasubag TU Inspektorat Utama 
Auditor Inspektorat II 
3FU Inspektorat Utama 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 
Jakarta 

Dengan ini kami mengharapkan kehadiran Saudara pada pertemuan 

yang akan dilaksanakan pada: 

Hari/tanggal : Kamis, 25 Juli 2019 

Pukul 	10.00 WIB 

Acara 	: Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko !nspektorat II 

Tempat 	Ruang Rapat Inspektorat II 

Alas perhatian dan kehadiran Saudara, kami ucapkan terima kasih. 

Pit. Inspektur II 

Anj 

Drs. Setyanta 
NIP. 196201F9i9880310O1 
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Absensi Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat II pada 
harl kamis tanggal 25 Juli 2019: 

SEKRETARIATJENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN, JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA <ODE POS 10270 -'- 	TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 4231 5715 925. WEBSITE: w-w.dpr.go.id  

DAFTAR NADIR 

Han, Tanggal Kamis. 25 Juli 2019 
Waktu PH. 10.00 WIB 
Tempat : Roang Papal Inspektorat II 
Acara Papal Koordinasi 

Penyusurraln Peta P1550 Inspektorat It 

TANOATANCAN NO. JABATAN 

I. Ors SETYANIA NUGRAHA. MM, INSPEI<TUR UTAMA 

 Dr 0EWI BAP.LIANA S., M.Pa., OIA. INSPEFTUR I 

 HANAFIAH. 5.505 KABAG TU ITTAMA 

4 ULFA NURFAJAR. S 5.. MAB. KASUBEAG KEPEGAWAIAN DAN UMUM 

5. AFNIWATY TANJUNG, SE.. ME. KASUBBAC EVALUASI DAN PELAPORAN 

9. TIMBANG SUPRIYANTO, 5,505. KASUBBAG PERENCANAAN DAN 

KEUAN SAN 

7. ENDEN ASIPATI KOMA, SE. MAP. AUDITOR INSPEK1ORAT II 

8. DENI WIBISONO, S. Nut., M. Si., CIr.A. AUDITOR INSPEKTORAT II 

9 HASNELSON, SN AUDITOR INSPEKTORAT II 

10 NIJRHARIYANI SE, MM. AUDITOR INSPEKTORAT II 

¶1. DENNY RAMADON. SE. AUDITOR INSPEI<TORAT- 

12 TARIYONO. SAP. AUDITOR INSPEETORAT II 

/ 
13 MARGARETHA SUSANTI, 5.8. AUDITOR INSPEKTORAT II 

C 
14 FAISAL RIYAOI. SE. AUDITOR INSPEKTORAT II 

15 FITRIYANI LESTARI, SE. AUDITOR INSPEKTORAT II 

16. MUFTI FIKRI NUN FAUZI, A Md. AUDITOR INSPEKTOPAT II 

I?. PUTRI WIDYASAJ4I NDVPANTO, A Md. AUDITOR INSPEKTORAT II 

18 RETI AROIYANTI. SE. PENYUSUN BAt-IAN KEBIJAKAN 

19. SRI NASTITI TRI NURASIH. S.E. PENYUSUN BAHAN KEBIJAKAN / 

HARYENYUSUNBAHANKEBIJAKAN  
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PENGADMINISTRASI UMUM 21 ANA MUTAAFFW 

22 INDAII TUSILA WATI PENGADMINISTRASI UMUM 

23 SRI REJEKI 5.8. L.ENYUSUN 8AF4M KEBIJAKAN 

24 MUMAD ALl. $ Sos. PENGEL 	DATA 

25. SURETIANTO. S.I(oni. PENCELOLE DATA Jv_ 26, AIJTONIUS DERVAL. G . SE. PENYUSUN BAHANKEBIJAKAN 

27 ALISA FATIMAI-I. SE. PENVUSLIN BAHAN KESIJAKAN 

28 DYATRI MICKY ANGGRITA. S.I.P PENVUSUN 8AHANREBIJA1<AN f. 
MUHAMMAD ILHAM ANTARIKSA. SE. PENTUSUN OAHAN KEBIJAKAN 

30ff ZEU(A SEVRINA. SE. PEN VUSUN BAHAN KEBIJAKAN 

31 I ZANRA WAMSA. S. .N PENYIJSUN BAHAN 

-TRIZAL MASHUDI, &Md PENGELOLA DATA 

L IIKHAIL 33.  MUHAMAD JIBRIL A.M6., All. PENGELOLA DATA 

Sl  

ELOL 
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Laporan Singkat Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko 

Inspektorat II pada hari kamis tanggal 25 Juli 2019: 

3EKRETJThA1 Jl'JDERA, DJ-\N BADAN KEAHIJAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENOEEA GIOT SL1ERO1O JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021)5715 340 1A :021: 0715 473 5715 025. E'LlSTF =  

LAPORAN SINGKAT 

KOORDNASI PENYUSUNAN PETA RISIKO INSPEXTORAT H 

SEKRETARIAT IENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DPR RI 

F-lariftanggal Kamis, 25 Juli 2019 

Tempat Ruang Rapat Inspektorat II, Gedung Sctjen dan BK DPR RI, Lantai 5 

Acara : 	 Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat II 

Ketua Rapat Drs. Setyanta Nugraha, M.M. 

Koordinator Enden Adipati Koma, S.E., frLA.P (Auditor Ahli Madya Inspektorat II) 

Penyaji : 	 Faisal Riyadi (Auditor Ahli Pertama Inspektorat II) 

I ladir 1. Pejabat Fungsonal Auditor lnspektorat II 

2 Rekan-Rekan Tata Usaha Inspektorat II 

3. Rekan-Rekan CPNS 

PEN DAHULUAN 

Rapat dunulai Pada Han Seniri, 25 lull 2019 pukul 10.00 WIB dibuka olch Pit. 

Inspektur 11 Bapak Ors. Setyanta Nugraha, M.M. 

Dilanjutkari oleh Bapak Enden Adipati Koma, SE., M.A.P. Selaku Koordinator 

Rapat. 

a. Koordiriator mernbuka rapat dengan meriyarnpaikan pengantar: 

Rapat Koordinasi Ini dilaksariakari dalam rangka mendukung kegiatan 

aktualisasi pelatihan dasar, sdr. Faisal Riyadi. 

Bahwa sdr. Faisal Riyadi selaku Auditor Ahit Pertarna telah melaksanakan 

pelatihan dasar selama 3 nlinggu di Wisma Griya Sabha Kopo DPR RI. 
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3) Upoad aplikasi ke DPR Ooud Irispektorat IL 

	

3. 	KeinpuIn Hasil Rapiit Pembahasan Percepatan Penyusunari Aplikasi Peta 

R;siko di \rea Pengaw.iin tnspektorat II yaitu 

a laaran Ins ektorat II sudah mnrjetahui rnengenai rancangan akttia1Lca 

yang sedcing diusun oleh Sdr. Faisal Riyadi. 

h) Rencami kegiatan yang sudah cjisLIsun (1isuaikan dengan jangka waktu 

habituasi yang hanya brlangsung slaina 30 hail. 

Surat Permohonan perrnlntaan data aqar dlperslapkan dan skarang 

ultuk segera dikirim pada rninggu ke-5 Bulan lull 2019. 

Pmbuatan surat permohonan pembuatan DPR Clcud Inspektorat II dan 

Pt Inspektur II kepada Kepala BDTI. 

Diharapkan DPR Cloud Inspektorat II dapal. terealisasi pada ninggu ke-

I Bulan Agustus 20I9 agar nantiriya dapat dikonksIkan dngan 

rancangan aplikasi pata nisiko. 

Peiivat koordnasi dengan mentor dan coach, agar laporan aktualisasi 

kagiatan dapat terealisasi beserta hasilr'.ya. 

	

3. 	Rapat ditutup path Pada Pukul 12.05 WIB. 

Jakarta, 25 lull 2019 
Pit. Inspektur II, 

D's. Set'an:aLrah.t±L 
N.P. 1952Cr1199SSC3tOO I 
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E. LAMPIRAN 5 

Foto Rapat Koordinasi dengan BDTI terkait Rancangan Aktualisasi 

CPNS Angkatan II pada hari selasa tanggal 23 Juli 2019: 

( 	- 	
• 	r 
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Absensi Rapat Koordinasi dengan BDTI terkait Rancangan 

Aktualisasi CPNS Angkatan II: 

f 	SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN J 	IALc.T)TsI.nc)ToJAg/.RTAKQe: 	1270 
Trip 21 	L.3 	lAY 	15 4 ) 	7 

Oattar Kadr Peserla 
Koordinasi dongan Bidang Data dan TeknoIogi Intormasl 

Sokrotaliat Jonderal dan Badan Keahifan DPR RI 

Han, tanggal 	Solasa, 23 Juli 2019 
Viaklu 	 Pjkul 08.30-12.00 WIB 
1cnipt 	: Ruanq Rapil Pisdiklat 

No H3ma Uni Kenja Tanda Tangarl 

P.laudu Vcra L Hcseki:I lr. 
	

- raI I 
2. 

Didy Ajbiwt Aztara Pusa Pnet ..n 

Lsyi Ar'niiPutii 'uPu:PLL 

YLd =ra vo im xs.p 
 5. 

 
NaI. R33fl Vepepvaim 

.j. 

Riha <h.nir'.isa Bagiar Nnadl.3n IIk4t 

Vjhaniri 	Irdo Bagiai SckrIarat Konisi II - 

Rfnii I lsiii 	t3a.anii Fjsa Pora- :a jar Ffa<sa,ia, VU 

i'.rsi R'irrsi us3l Dorlavwai Zelwmarn 
1. 0. 

F...i,a-jdi- M 	jra?rni usai Docbdar 	
-- - 

Crt, 	.iJH St'aiaI <uluSi / 	 r  A 
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Laporan Singkat Rapat Koordinasi dengan BDTI terkait Rancangan 

Aktualisasi CPNS Angkatan II: 

I.AI'ORA Sl(KAl 

R..PAl PEMBUA1AN AI'LIKASI BERSAMA BDTI 

lahun sidang 2018 —2019 

.lenis Rapat : kapat Koordinasi 

SiEit Rapat : Terbuka 

I lari(langgal Sclasa, 27 Jul i 2019 

Pukul : 08.30— 10.00 WIB 

lempat RLang Rapat Pusdiklat 

('jedung Sekretariat Jenderal lantai 4 

Acura : Ptauhahasan Pembuatan Aplikasi Bagi I'royck Aktualisasi CINS 

Ketua Rapat Ileny Widyaningsih. S.I'si., M.Si 

1-laclir REIJANG DATA l)AN 1EKNOLOGI INFORMASI 

Airlangga Eka Wardhana, S.Kom., Ml .1. 

Muhammad Sasmito Adi \Vibowo, A.Md. 

Daniel Tri Widiatmoko, A.Md 

CALON PEGAWA[ NEGERI SIPIL 

I. Esther Puiri I.asmaida Panjaitari.S.l I, 

Tasya Armani Puiri, S.1.A 

Ridha Khoirunnisa. S.I.P. 

4, Dandy Adrian ,\zkara. S. E. 

5 	\'udt t'raira 

6 Faisal Ri\adi. S.E. 

7 Refaini I lasna Gha.ssani. S. II. 

8 Anisa Rahmasari, S. I-I. 

9 llesekiel Marudut Morsa. S.F. 

I). YusufSatrin I'arnbudi. S.F. 

Rhcsa Ardiansyah, SN 

Muhammad hands. SM 

3. Dcstva Andini, SE. 
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IEMBUKAA 

I. Kepala IvaItiasi [)iklat. I kny Widyaningsih, S.Psi.. M.Si, seluku Ketua Rapat membuka 

rapat pada pukul 0.30 WIB, 

PI1BAItASAN 

I. Rapat ctilaksanakan dalam rangka pernbuaan aplikasi untuk proyek aktualisai CPNS 

2019. 

2. Masing-masing peserta mengutarakan kcpcntingannya kepada BDTI dan kemudian 

dilakukan pendataan sesuai kebutuhan masing-masing untuk ditidak lanjuti. 

Ill. KESIMI'ULAN 

I. 131)11 inenyatakan dukungan dan siap membantu pembuatan aplikasi untuk proyck 

aktualisasi CPNS 2019. 

IV. PENUTUP 

Rapat ditutup pada pukul 10.00 WIB oleh Ketua Rapat. 

KETUA RAPAT, 

Henv Widyaningsih, S.Psi.. M.Si 
NIP. 197212031998032003 
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F. LAMPIRAN 6 

Mengirim rancangan aplikasi peta risiko via email DPR RI kepada 

BDTI cc. Sasmito: 

W dp:CCd 

vorie Sent Items Rancangan Peta Risiko Inspektorat II 

Muhammad Sasmrto Adi Wibowo 
sent items Pt 	Pkoi 	teto 	tii Faisal Riyadi 	 ±t Replyali 	' 

afts - 

- 

Moha.nndSasnto AM Wbewo 

Faipal R',adi OId5 

7 	deryalantonius@gmail.com:  den... Perccbaao Peta ... 
1ROA Updett 2(23 Aptil 2019) hR 

Sent Items 

Daniel Tnt Widyatmoko Teriatnpir yn man, rancarigats di excel yang semoga dapat diwujudkan dalam apilkasi 
989) 232019331001_PemI eyd 

JUSk tOSS) 1, 5- Terima i(asih 

Nats 
Muft Fikrt Nun Fauzi -Faisal- 
PjdnIRDA (FR) 	 - - Inspekoorat ii 
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Rancangan aplikasi peta risiko: 

DATA PROYEK AKTUALISASI 

Nama 	 Faisal Riyadi 

NIP 	 198911232019031001 

Jabatan 	 Auditor AhIi Pertania 

Unit Kerja Inspektorat II 

Judul Aktualisasi Penyusunan Aplikasi Peta Risiko Pada Area Pengawasan 

tnspektorat 

Nama Proyek Aktualisasi Aplikasi Peta Risilco Area Pengawasan Inspektorat II 

Input Aplikasi Peta Risiko Area Pengawasan Inspektorat II 

Tabel Peta Risiko 
Nomor 
Kode Unit 
UnitlBiro 
Anggaran 2019 

• 	MAK51 
• 	MAK52 

• 	Setjen 
• 	Dewan 

• 	MAKS3 
• 	Total 
• 	Bobot 

TLHPBPK 
• 	Jurnlah 

Bobot 
SDM 

Jumlah Pemangku 
• 	Kebutuhan Pegawai 
• 	Selisih 
• 	Bobot 

Urutan 	Risilco 

Tabel Kritena Risiko 
Nomor 
Ukuran 
Uraian 
Nilai Skor) 

Proses Aplikasi tetranet Dengan Menggunakan username & 
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password yang dapal digunakan oleh para auditor 

di lnspektorat II 

• Edit 
• Hapus 
• Perhitungan sama seperti excel (tambah, kurang, kali, 

bagi, IF) 

Output 
	

Aplikasi Peta Risiko pada Area Pengawasan 

Inspektorat II yang berbasis intranet dengan 

menggunakan username & password 

Contoh Tampilan 

PETA RI5IKO 

WI P 	 tflIItWW 

- 	
L:: 
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G. LAMPIRAN 7 

Nota Dinas Permintaan Data Anggaran yang dikelola oleh 10 Biro di 

bawah pengawasan Inspektorat II ke Biro Perencanaan dan 

Keuangan: 

4_ 	SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423 /5715 925, WEBSITE ww.dpr.go.id  

NOTA DINAS 
NO.1P1199N1112019 

Kepada Kepala Duo Perencanaan dan Keuangan 
Dan P11 lnspektur U 
Sdat Segera 
Hal Perrninlaan Dokumen 
Tanggal 29 JuIl 2019 

Dengan ii kami sampaikan bahwa dalam ranigka penyusunan aplikasi peta risiko di 

area pengawasan lnnpektorat II, maka kami menibutuhkan beberupa dokurnen pendukung 

yang kami minta dan Bagian Peroncanaan. sebagai benkut 

1 Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2017-2019 pada Deputi Bidang Persidangan dan 

Sedan Keatilian beserta jajaran di bawahnya. 

2 Pagu indikatit Tahun 2020 pada Deputi Bidang Persidangan dan Badan Keahlian 

beserta jajaran di bawahnya 

Penyorahan dokumen dapat berupa softcopy yang dapat dikinmkan ke alamat email 

faisalriyadi@dpr.go.id . 

Demikian perrnintaan kami sampaikan, alas pentiatian saudara kami ucapkan tenima 

kanih. 

Hormat kami, 
Pit. lnspektur Ii 

Dna. Setyanta Nuraha, MM. 
NIP. 19620719 1988031001 

Tenibusan 
1 PIt DepuIl Bidang Adniinistram 
2 Depuli Bidag Persidangan 
3. Pit. Kepala Oadan Keahlian 

Seicretaniat Jendural dan Badan Kearilian DPR RI 
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H. LAMPIRAN 8: 

Nota Dinas Permintaan Data Analisis Beban Kinerja (ABK) 

mengenai 10 Biro di bawah pengawasan Inspektorat II ke Biro 

Kepegawaian dan Organisasi: 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
, DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021)5715 349 FAX. (021) 5715 42315715 025. WEBSITE www.dpr.go.Id 

NOTA DINAS 
NO.IPI200NI82019 

Kepada Kepala Bim Kepegawaiarr dan Organisasi 
Dan PIt. lnspektur II 
Sitat : 	 Segera 
Hal Perrninlaan Dokumen 
Tanggai : 	 29 Juli 2019 

Dengan mi kami sanipaikan baliwa dalarn rangka penyusunan aplikasi peta nsiko di 
area pengawasan Inspeklorat II. niaka karni rnembuluhkan dokurnen pendukung yaitu 
Laran Anahsis Beban Kinerja (ABK) Tahun 2017-2019 yang karni minla dad Bagian 
0rnisasi dan Tata Laksana. 

Penyerahan dokurnen dapat benipa softcopy yang dapat dikinmkan ke alamal email 
Iaisal.riyadidpr.goid. 

Demikian permintaan kami sampalkan, alas perhatian saudara kami ucapkan tenima 
ksih 

Horniat kami, 
PIt. Inspektur 0 

Dra. SetyanIa,M.M. 
NIP. 196209 198803 1 001 

Tenibasan. 
Pit. Depuli Bidang Administrasi 
Sekretanat Jencoral dan Badan Keahlian OPR RI 
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I. LAMPIRAN9 

Nota Dinas Permintaan Pembuatan Cloud Inspektorat II: 

SEKRETAFUAT JENDERAL DAN BADAN KEAHIJAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021)5715 349 FAX. (021)5715 423 15715 925. WEBSITE www.dpr.go.id  

NOTA DINAS 

NO. IP/2061V11/2019 

Kepada Yth 	Kepala Bidang Data dan Teknotogi Informasi 
Dari 	 PIt. Inspektur II 
SEat 	 : Segera 
Hal 	 : Permintaan Pembuatan Cloud 
Tanggal 	: 31 Juli 2019 

Rersama ini karni sampaikan bahwa dalam rangka menunjang tugas dan fungsi 

pengawasan di lingkungan Sekretaniat .Jenderal dan Badan Keahlian Dewan 

Psrwakilan Rakyat Republik Indonesia. lnspektoral II wembutuhkan akun Cloud yang 

dapat di akses oleh seluruh pegawai yang ada di unit kerja lnspektorat II. 

Sehubungan dengan ha) tersebut, kiranya saudara dapat menugaskan tenaga 

teknis untuk membantu penibuatan akun cloud dimaksud. 

Alas perhaliannya, kami ucapkan terima kasih. 

Hormat kami, 
PIt. Inspektur II 

Drs. Selvant. Ndu -,. M.M. 
NIP, 1962O1491988O31001 



ABK 2017, 2018 
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J. LAMPIRANIO 

Screenshot Email Pengiriman Data ABK 201 7-2018: 

, 	 • ~ • 
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..................................O , Or .- 
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Mufti Fikri Nur Fauzi 
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Patio talnun 2017 iiii. SeIjen don BK DPR RI kn,rnbali melakukan 
prnghitungan hehrn kcrjn. hal mi dilniksanakan rncngiingat j,ada Inihun ini. Setjen 
ilan BK DPR RI tcl;nl, nnclaksznniokoni pcnatznan jabnin in khususnnva nonienklatnir 
jahatain prlokoin no yang rnrnd;nsa rkani kepachnn Pcrznura in Menteri Pennlnnyagu noon I 

Aparatur Nigara dan Rrinr,nasi Binokrasi Nonnor 25 Taboo 2016 tentanig 
Nonncnl<lzntur jaba an) Pnlalcoona bagi Pegawai Negcri Sipil cli Lingkungan Instansi 

Penierintah. Selairn ito Sctjeni chart 13K DPR RI jingo (ebb rnelaksoncnkon 
pnnigln itinnigan kn-nib;nb I bnIio n knijo bnhnnopo jahancin fin ngsional diantaranva 
Pennliti. Apnnie.ker. don Nutrnsionns. IInnsih pcngukurcnn beban kcrjo di Iingkungan 
&krnlaniat Jcrnnlcral dan Bacon Knahlian Dconn Pencakilan Rakvat Republik 
Triclonesia Tznhu ii 2017 onbantohnnono toni pnk pada label I. 

Tabcl 1 
onra pitt Intl Kihnntnn han Pnganvni Snkrntarinl modern I don Dada,, Kenhila n 

I'ciis;iliil;nn r.ikv:n 	!n,irIilk hal 

JUMLAH KEBUTUHAN SELISIH - 
NO 	 UNIT KERJA 	

PEMANGKU PEGAWA! 	+ 	- 

I. Sekretaris Jenderal I I ii 

Deputi Bidanig Administrasi I j 	I in 1) 

3. KiptIn Iliro i'rotolcol 28 75 I) 47 

4.  
KCfIcihi on I htikon,, dii 

24 45 1 22 
Pengaduznn Mcnsvarakal  

5.  
Ken1n13irn, Ke1,rganvaicnn clan 

119 177 8 66 

6 
Kepinhin Olin Penenneannan dan 

80 107 2 29 
Keuangani 

Xn-pnhnhiirn Penngcbolann Ilorang 
14 313 14 173 

I MihnIn  

8. Kepila Bin, Urn nun 188 907 11 730 

Deputi Bidang Persidangan 1 1 0 0 

10. Kcpnin 111+,, Pn-nidcnnng.nni I 114 127 4 17 

It. Kcp.nhn hOrn, Pnraiclann,an II 46 56 2 12 

12 
tOrn Kini Santo Arntoe 

40 55 6 2 
Parkunen  

13 
Kepnla Unru Knsekrntariatan 

105 135 9 39 

II 
Kcp.nliHnrtn Pc,nnberitaan 

48 326 2 280 
Parl 

IS. lnspekturutama 1 1 0 0 

I(elnspnkturl 12 30 1 19 

17. ln,p, ktur II 7 30 0 23 

19, 
Ka1anhn B,gnann laIn Unalna 

12 31 0 19 

49 0 24 5) 	Kepala Pusat Pendidikan dan 	
21 

Pelat,han 

Kepala Pusat Data dan 94 I 2 I 5 32 

20-  Informasi  

21. Kepala Badan Keahtian 1 I 0 0 

22 
Kepinla Pusnnt Perannranngcnn 

55 80 5 30 
Lndnn ina_______________________________  



Data ABK 2018: 

ditindaklanjuti deii8an kegiatan analisis jabatan. ScIanjuinya jabatan yang telah 

disusun analisis jabatannya dilakukan penghitungan hehan kerja masing-

masing jabatarn 

Berdatarkan data jumlah pernangku jahatan dari Bagian Krpcgawaian per 

bulan Juni 2018, hasil pengukuran beban kenja di Iingkungan Sekretariat 

Jenderal dun Badan Kcahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

Tahun 2018 sebugaimana tampak pacla Tabel I. 

Tabcl I 

Rekapitulasi Kebutuhcin Pegawai Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewa n PervakiIan Rakvat Republi k Indonesia 

NO UNIT KERJA 

 Sekretaris Jenderal 	 I 	 1 	 0 	0 

Deputi Bidang Admlnistrasi 	 I 	 I 	 0 	0  

 Kepzcla Fliro Protokol 	 27 75 0 48 

Kepala Biro Hukuni dan 	 33 47 4 18 
Pcrcgaduan Masyarakat 

Kepala Biro Kepegawaian dan 117 192 4 79 
Organisasc 

77 107 1 31  
Kepala F3iro Perencanaan clan 
Keuanga a 

150 314 II 175  
Kepala Biro Penge Iola,cn Barang 
Muck Neguru 

 Ku'jsula Biro Urncinu 	 174 	 1101 6 933 

0 0  Deputi Bidang Persidangan 	 1 	 1 

 Kepala Biro Persidacigan I 130 271 23 164 

 - Kepala Biro Persidangan II 46 66 0 20 

41 52 1 12  
Kepala Biro Kcrja Sama Antar 
Parlernen 

 
KepaLa Bimo Kesekretariatan 

111 144 9 42 
Pumpinan 

 Kepala Rim 	Peoclk'ritaan Panlemen 

Inspektur Utama 

59 330 

1 

3 274 

0  1 0 

 liuspuRtur I 12 28 0 16 

 Iccspektur II 8 4 0 6 

 
Kepala F3agian Taa Usaha 

12 31 0 19 
lasjaktrcct Lltanc:u 

19. 
Kepala Pusat Peadidikan dan 23 47 0 24 
Pelatihan 

-3- 



K. LAMPIRAN11 

Foto Kegiatan TLHP BPK: 

I 	. 
I 	 11 

- j 

L. 11115 
U 
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Data TLHP BPK: 

\l1\\'  

UI II 	hits i\i)sI'si.\ 

I 'I(i \\ hASh 	J'i \IA\ I Al AN 

AJAS 

TIND \k I. \NJ[r RFIo\1ENDAsr HAil1. 1' 1ER1KA\N 8PM 

SAMI'Al DENGAN SEMESTER II TAFIUN 2OI 

PADA 

TT AR1AT JINDERAL 

l A4 RAKYAT 

DI 

.J AKAWrA. 

AII)JIJt\I UFAMA II I \;N NF(.\R- III 

Nornor 	:'2/111'\ 1/0 1/24) 
1 anggal 	: 	21 hmijmi 24)1) 
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L. LAMPIRAN 12 

Screenshot Data Pagu Anggaran 10 Biro/Unit/Pusat di Bawah Area 

Pengawasan Inspektorat II: 

Anggaran 2018 
.......-... 
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II 	In 	I 	21 	241(1 5In74 	Ill' 1155" 	•" 

4 14111105 	1411 .5 	I, 5351 5' 	511,1111' L s 

5 II 	4I,lIllI 	'5 	I4.' 	'5212(1 llin 12, 

II 	14111111111 	11(11052 F 	2?.l5I 71,2 	(All 'II4 I,I 	4111114' .51,011 IHI 

414II(III 	1l11151024111 2S2.s.l0,aIII' 2"5150"' 
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II 	51441)0411 	Hal 	'525 	555111 50111111 	1011 52 5.4 	III' II 	125 1,41 

Ill 	1111141'' (,5:1 '0 51 	O'llIlllll 
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1 	 5515111111 	 '14105205212.1.1 14; 	11111111  
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Anggaran 2019: 

I)T'II RI 

.JUML All PER EURO - I)IPi 
1'AIIUN 1 (;(;kRV\ 2019 

IJN1T l)E\VAN 
Kl:(;lA'FAN 

K(jdc 	 tititii 	 JiuiIaIi 

''1 	H1R) KI 	IKR I \RI \l \\ I'I\IIIN.\\ 

RIRI) kIR.I \ . \\I 11 \\ I.\R I'\RI I•\1I\ 	 i3 .3ô(.242.O(1(> 

l2 	IflR() PIRIT)•\\.•N 	 16 1 . 5 15.4I .I)O( 

- 	RIR(.) I I I 	1 	 I 
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JUMLAH PER BIRO - DIPA 
TAHUN ANGGARAN 2019 

KEGIATAN 
- 	

LJRAIAN 
i-'S[ K-L 	AJAlAN 

JUMLAH 
 JU0 
- 	 "- 

l;i 141 1S 000 
591 000 

3900541 000 

oI)KrRjA SAMA ANIAR PARLI-MF N 
RIRO UMUM 

17.1 INSPIKIORAT 1 

124 INSF'LKIORAT II 	 - 	 - 

176 
127 

129 
129 
3_.,  

9159) PERSIDANCAN 	 - 

RIRO P[RSIDANGANJII - 

BIRD PIMHFRIII)AN PARt EMEN 
PUSAI Pt NriiN DAN 	[I ADHAN 
P J SA I 	A 	- 	 N iM-A S 

7587 782 000 
2 442 981 000 

 185952862000 
23529(1111 000 

fl 	1(000 
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M. LAMPIRAN 13 

Foto Pembuatan Cloud lnspektorat II: 
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N. LAMPIRAN 14 

Foto Rapat Pemaparan Hasil Pekerjaan Aktualisasi oleh BDTI: 

i 	rZ 

: 
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0. LAMPIRAN 15 

Input Data sesual jenis periode, pengolahan data di dalarn aplikasi peta 

risiko: 

THP 	1W 

1* 
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P. LAMPIRANI6 

Foto Fiialisasi Aplikasi Peta Risiko Tahap I dengan BDTI: 
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bfl- 
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Q. LAMPIRAN 17 

Bimbingan Kedua Bu Henny: 

1 
- 

- 	 , 

1 t,7- 	•...k 

I 
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R. LAMPIRAN 18 

Foto Finalisasi Aplikasi Peta Risiko Tahap II dengan BDTI: 
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S. LAMPIRAN19 

Foto Uji Coba Peta Risiko: 
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Form Evaluasi: 

KUESIONER KEPUASAN AUDITOR INSPEKTORAT II TERHADAP APUKASI PETA RISIKO AREA 
PENGAWASAN INSPEKTORAT II 

Narna 

Jabatan 

Jenis Kelamirl 

Pekerjaarl 

Keteraflgafl Pengislan 

Jawablah pertanyaafl berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada kotak yang berisi kolorn yang 

tersedia 

Kepuasall Auditor 

SB (Skor 4) = Sangat Balk 

B (Skor 3) = Balk 

KB )Skor 2) = Kurang Balk 

TB (Skor 1) = Tidak Balk 

jo 	Kriteria 

3I 	Tampilan Aplikasi Pets Risiko  

Kemudahan PengperalaIi 

Efisiensi Penginputan Dati  

[4 	
Banyakeys Perioce Waktu  

[5 	Manfaat ICe Depannys 	 j 

Berikari saran Arida untuk meningkatkafl ketengkapari informasi yang diberikan oleh aplikasi ni? 

User Response: 

82 



T. LAMPIRAN 20 

Foto Menerima dan Menganalisa Hasil Evaluasi Yang Telah Diisi: 

I 

I'll, Rlkf 
4~ 

, 

-  ____ 

	

4~ 1 
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Form Evaluasi Yang Telah Dilsi oleh Auditor Inspektorat II 

KUESIONER KEPUASAN AUD TOR INSPEKTORAT II TERHADAP APUKASI PETA RISIKO 	AREA 

PENGAWASAN INSPEKTORAT II 

Nama 	: )'L 	4gleAdevi  

Jabatan 	: A44cr Mt 
Jenis Kelamin 

Pekerjaan 

Keterangan Pengislan 

Jawablah pertanyaars berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada kotak yang berisi kolom yang 

tersedia 

Kepuasan Auditor 

SB (Skor 4) = Sangat Balk 

B (Skor3) Balk 

KB (Skor 2) = Kurang Balk 

TB (Skor 1) = Tidak Bulk 

No l<riteria Skor 

1 Tumpilan Aplikasi Peta RisikO 4 

2 Kemudahan Pengoperaian 4 

3 Efitiens' Penginputarl Data 1 

4 Banyaknya Periode Waktu 

S Manfaat Ke Depannya -q 

Berikan saran Anda untuk meningkatkan kelengkapan inforrnai yang diberikan oleh aplikasi ni? 

User Response: 

'Ia 	iuit'rjo 	'qs?r 	 AthA 	tariafir 

dcui 	I'tF1 447l 
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U. LAMPIRAN21: 

Foto Kegiatan: 

9 
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Undangan Rapat: 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021)5715 349 FAX. (021)571542315715 925, WEBSITE ww.dpr.go.id  

Nomor : IP/226/VI1I/2019 	 22 Agustus 2019 

Sifat 	: Biasa 
Derajat: Segera 
Perihal : Undangan 

Ytli. 
Inspektur I 
Kepala Bagian Ti..) Insçektorat Utama 
Para Kasubag TU Inspaktorat Utama 
Auditor Inspektorat II 
JFU Inspektorat Utama 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahilan DPR RI 
Jakarta 

Dengan ini kami mengharapkan kehadiran Saudara pada pertemuan 

yang akan diiaksanakan pada: 

Hari/tanggai 	: Sen)n, 26 Agustus 2019 

Pukul : 	 10,00 WIB 

Acara : 	 Sosialisasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat II 

Tempat : 	 Ruang Rapat Inspektorat II 

Atas perhat an dan kehadiran Saudara, kami ucapkan terima kasih. 

Pit. Inspektur II 

Drs. Setyan a.M.M. 
NIP. 196201191988031001. 



Absensi Rapat: 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 15715 925, WEBSITE www.dpr.go Id 

DAFTAR HADIR 

Han, Tang9al 	Senin, 26 Austus 2019 
Waktu 	 PkI. 10.00 NIB 
Tempal 	 . Ruang Rapat Inspektotat II 
Acara 	 Sosialisasi Penyusunan Peta Risiko lnspektorat II 

O. NAMA JAB 
TANDATANGAN 

1, Drs. SETYANTA NUGRAHA, M.M. INSPEFITUR UTAMA 

 Di. DEWI BARLIANA S., M.PsL. OIA. INSPENTUR 

 HANAFIAH, S.Sas. 	 - 	 KABAG TU ITTAMA 

4 ULFA NURFAJAR, SE., MAB. I<ASUBEAGFIEPEGAWAIAN DAN UMUM 

5 ABNIWATY TANJUNG. SE ., ME. KASUOBAG EVALUASI DAN PELAPORAN 

6. TIMBIV4G SLJPRIY4NTO, S,S. KASUBBAG PERENCANPAN DAN 

KEIJANGAN 

T. ENOEN ADIPATI KOMA. 5.9, M A.P. AUDITOR INSPEKTORAT II 

B. DENI WIBISONO, S. Hut., M. Si,, Cfr.A AUDITOR INSPEKTOP,AT II J 
9. NURHARIYANI S.E. M.M. AUDITOR INSPEKTOR.AT II 

10 DENNY RAMADON, SE. AUDITOR INSPEKTORAT II 

 HASNELSON, SH. AT  AUDITOR INSPEKTOR 	I 

 TARIYONO, S A.P. AUDITOR INSPEFITORAT II 

 MARGARETHA SUSANTI. SE AUDITOR INSPEKFORAT II 

FAISALRRAD(S.E. AUDITOR INSPEKTORATII 

 FITRIYANI LESTARI, S.E. AUDITOR INSPEFITORAT II 

 MUTTI FIKRI NUR FAUZI. A Md. 

I 	

AUDITOR INSPEKTORAT II 

 PUTRI WIOYASARI NOVIYftJITO. A. Md. AUDITOR INSPEKTORAT II 

18 1 RETI AROIYANTI, S.E. PENYUSUN BAHMI KEBIJAKAN 

'W' SRI NASTITI 1W NUR,ASIH, SE. PENYUSUN BAHAN KEBIJAKAN 

20. HARYANTI PENYUSUN BAHAN KEBIJAKAN 
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21. ANA MUTAAFEIF PENGADMINISTRASI UMUM 

22 NOAH TUSILA WATI PENGADMINISTRASI UMUM 

23 MLJHAMAD AU, SSos. PENGELOLA DATA 

 SURETIANTO, S.Kofn. PENGELOLA DATA 

 ANTONJLJS DERYAI. G., S.E. PENYUSUN BAHAN KEBIJAKAN 

26 AUSA FATIMAH, S.E. PENYUSIJN BAHAN KESLJAKAN 

27 DYATRI MICKY ANGGRITA, S.I.P PENYUSUN BAHAN KEBIJAKAN 

28 MUHAMMAD ILNAM ANTARIKSA S.E. PENYUSUN BAHAN KEBIJAKAN 

 ZELKA SEVRINA, S.E. PENYUSUN BAHANKEJAKAN 

 ZAHRA WANISA, S. JAN. PEN VUSUN BAJ-1AN KEBIJAKAN 

 ARIZAL MASHUDI. A.Md PENGELOLA DATA 

32 MIKHAIL MUHAMAD JIBRIL kMd., A. PENGELOLA DATA 

33. REZA PRISCHA NANDA, A.Md PENGELOL.A DATA 

34 FIROSASJRESIA, S.E. PENGELOLA DATA 

5 ISFANDI MULYANA PENGELOLA DATA 

 

37. 

 

39. 
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LAPORAN SLNGKAT 

SOSIALISASI PENYUSUNAN APLIKASI PETA RISIKO INSPEKTORAT II 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHUAN DPR RI 

Hari/tariggal 	: Senin, 26 Agustus 2019 

Tempat Ruang Rapat Inspektorat II, Gedung Setjen dan BK DPR RI, Lantai 5 

Acara : 	 Sosialisasi Penyusunan Aplikasi Peta Risiko Inspektorat Ii 

Ketua Rapat : 	 Enden Adipati Koma, S.E., M,A.P (Auditor AhIi Madya Inspektorat II) 

Penyaji : 	 Faisal Riyadi (Auditor AhIi Pertama Inspektorat II) 

Hadir : 	 1. Pejabat Fungsional Auditor Inspektorat II 

Rekan-Rekan Tata Usaha Inspektorat II 

Rekan-Rekan CPNS 

PEN DAHULUAN 

Rapat dimulai Peda Hari Senin, 26 Agustus 2019 pukul 10.00 WIB dibuka oleh 

Bapak Enden Adati Koma, SE., M.A.P 

Kemudian dilanjutkan dengan: 

a. Ketua Rapat menyampaikan beberapa kata pengantar sebagai berikut: 

Sebagai tahapan menuju pengangakatan CPNS, Sdr. Faisal Riyadi harus 

rnelalui pelatihan dasar, yang dalam pelaksanaan akhir diwajibkan untuk 

membuat laporan aktualisasi. 

Sosialisi dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan t:ahap terakhir dan 

rencana kegiatan aktualisasi sdr. Faisal Riyadi. 

Kegiatar aktualisasi sdr. Faisal Riyadi sudah diimplementasikan pada 

masa habituasi s&am 30 hari Bulan .Juli-Agustus 2019. 



Sosialisasi dilaksanakan agar para auditor mengetahui output akhir dan 

kegiatan aktualisasi sdr. Faisal Riyadi, yaitu aplikasi peta risiko pada area 

pengaasan Inspektorat H serta memahami pengoperasian dari aplikasi 

tersebut. 

Tahapan selanjutnya, Sdr. Faisal Riyadi akan menjalani siding akhir 

pelatihan dasar CPNS 2019 yang rencananya akan dilaksanakan oleh 

Pusat Pndidikan dan Pelatihan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

DPR RI pada tanggal 2-4 September 2019. 

Koordinator rapat kemudian mempersilahkan Sdr. Faisal Riyadi untuk 

menyampaikan hasil aktualisasi yang sudah dilaksanakan pada masa 

habitui selama 30 hail di Iingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan 

Keahlian DPR RI. 

b. Faisal Riyadi Puditor Ahli Pentama Inspektorat II menyampaikan 

Kegiatan aktualisasi telah dilaksanakan di lingkungan Sekretariat Jenderal 

dan Bacan Keahilan DPR RI pada masa habituasi selama jangka waktu 

30 han. 

Pada saat pelaksanaan, ada beberapa tahapan yang mengalami 

perubahan target waktu di timeline, menyesuaikan dengan dinamika dan 

loot pekerjaan yang ada di Lingkungan Inspektorat II maupun Sekretariat 

Jendera dan Badan Keahlian DPR RI. 

PenyusLnan Aplikasi Peta Risiko telah selesal dilaksanakai, melalui 

proses koordinasi dengan para stakeholder, yaltu Bidaig Data dan 

Informasi (BDTI), Biro Perencanaan dan Keuangan, Biro Kepegawaian 

serta Lingkungan Inspektorat Utama itu sendiri. 

Me 



4) Berikut adalah capaian kegiatan aktuaiisasi yang sudah disusun dalam 

bentuk Ta bet: 

Milestone No Kegiatan Utama Waktu Bukti Fisik 
Pelaksanaan  

Rapat dengan 1 Presentasi singkat Selasa, 23 Lampiran 1 

Internal rancangan kegiatan di Juli 2019 • 	Foto Kegiatan 

lnspektorat Ii hadapan Bpk. lnspektur 
Utama  

2 Pembuatan Surat Selasa, 23 Lampiran 2 

Keterangan Juli 2019 • 	Surat Keterangan 

Meiaksanakan Kegiatan Melaksanakan 

dan sudah Kegiatan 

ditandatangani oteh Bpk. Aktualisasi 
inspektur Utama  

3 Bimbingan Pertama Seiasa, 23 Lampiran 3 

dengan coach Ibu Heny Juli 2019 • 	Kartu Kendall 
Widyaningsih • 	Foto Kegiatan 

4 Rapat Koordinasi Kamis, 25 Juii Lamp ran 4 

Penyusunan Peta Risiko 2019 • 	Undangan Rapat 
inspektorat Ii • 	Absensi Rapat 

• 	Laporan Sirigkat 
Rapat 

• 	Bahan Rapat 
• 	Foto Kegiatan 

Koordinasi dengan 5 Rapat Koordinasi Selasa, 23 Larnpiran 5 

Bidang Data dan dengan BDTI terkait Juli 2019 • 	Laporan Sirigkat 

Teknoiogi Rancangan Aktuaiisasi • 	Foto Kegiatan 
Informasi (BDT1) CPNS Angkatan 2  

6 Mengirim rancangan Selasa, 30 Lampiran 6 

aplikasi peta risiko ke Juli 2019 • 	Screenshot Email 
BDTI cc. Sasmito  

Pengumpulan data 7 1 Membuat dan Senin, 29 Juli Lampiran 7 

penunjang terkait mengirirnkan surat 2019 • 	Surat Permintaari 

penyusunan permintaan data Data 
aphkasi peta risiko Anggaran yang dikelola 

oieh 10 biro di bawah 
pengawasan lnspektorat 
like Biro Perencanaan 
dan Keuangan  
Mombuat dan 	 Senin, 29 Juli Lampiran a 

3 mengirimkan surat 	2019  
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perrnintaan data Analisis • 	Surat Permintaan 
Beban Kinerja (ABK) ke Data 
Biro Kepegawalan  
Membuat dan Rabu, 31 Juli Lampiran 9 

mengirrnkan surat 2019 • 	Surat Permintaan 

permintaan pembuatan Pembuatan Cloud 

akun cloud ke Bidang lnspektorat II 
Data dan Teknologi 
Informasi (BDTI) untuk 
lnspektorat II  

10 Penerimaan data ABK Jumat, 2 Lampiran 10 

2017-2019 Agustus 2019 • 	Screenshot Email 
• 	Data ABK 2017- 

2018 

1 Koordinasi dengan TU Kamis, 8 Lampiran 11 

ITTAMA terkait Aplikasi Agustus 2019 • 	Data TLHP BPK 

Peta Risiko dan • 	Foto Kegiatan 
Permintaan data TLHP 
BPK  

- 2 Penerimaan Data Pagu Kamis, 15 La-npiran 12 

Anggaran dari Aplikasi Agustus 2019 • 	Data Pagu 
Sincan Perencanaan cc. Anggaran 10 
Mas Deni Biro/Unit/Pusat di 

Bawah 
Pengawasan 
lnspektorat II 

________________ • 	Screenshot Data 

Menibuat peta 
- 
13 

______________________ 
Pelaksanaan 

____________ 
Kamis, 8 Lampiran 13 

risiko beserta Pembuatan Cloud Irda Agustus 2019 • 	Foto Kegiatan 

aplikasi 
pendukungnya  

14 Rapat Pemaparan Hasil Rabu, 7 Lampiiran 14 
Pekerjaan Aktualisasi Agustus 2019 • 	Foto Kegiatan 
oleh BDTI  

15 Input data sesuai jenis Rabu, 7 Lampliran 15 
periode, pengolahan Agustus 2019 • 	Foto Kegiatan 
data di dalam aplikasi 
peta risiko  

16 Finalisasi Aplikasi Peta Kamis, 8 Lampiran 16 

Risiko Tahap I dengan Agustus 2019 • 	Foto Kegiatan 
BDTI  

17 Bimbingan Kedua Bu Jumat, 9 Lampiran 17 

Henny Agustus 2019 • 	Kartu Kendall 
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Foto Kegiatan 
18 Finalisasi Aplikasi Peta Selasa, 13 Lampran 18 

Risiko Tahap II dengan Agustus 2019 • 	Foto Kegiatan 
BDTI  

Melakukari uji 19 Uji coba peta risiko Kamis. 22 Lampiran 19 
coba dan evaluasi Agustus 2019 • 	Foto Kegiatan 
pela risiko beserta 
aplikasi 
pendukungnya  

20 Pembuatan dan Kamis, 22 Lanpiran 20 
penyebziran form Agustus 2019 • 	Form Evaluasi 
evaluasi Kepuasan Aplikasi 

Peta Risiko 
FoLo Kegiatan 

21 Menerima hasil evaluasi Kamis, 22 Lampran 21 
yang telah diisi Agustus 2019 • 	Foto Kegiatan 

22 Menganahisa hasH Kamis, 22 Lampiran 22 
evaluasi Agustus 2019 • 	Foto Kegiatan 

Melaporkan hasil 23 SoshaUsasi materi -- Senin, 26 Lampiran 23 
akhir kegiatari aplikasi peta risiko di Agustus 2019 • 	Undangan Rapat 

Lingkungan Inspektorat • 	Absensi Rapat 
II • 	Laporan Shngkat 

• 	Foto Kegiatan 

Dan 23 capaian kegiatan aktualisasi tersebut dilaksanakan sesual dengan 

nilai-nii ANEKA (Akuntabhlitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen 

Mutu, dan Nasionalisme). 

Aplikasi Peta Risikodapatdiaksesdeflgafl cara membuka portal.dpr.go.id , 

lalu buka aplikasi Shratu, selanjutnya klik Aplikasi Peta Risiko yang berada 

di sub <Jri aplikash Siratu. 

Aplikasi Peta Risiko mi terdiri dari 3 faktor risiko, yang terdiri dan 

Anggaran yang dikelola, selisih gap antara jumlah kebutuhan pegawai 

dengan pemangku kepentingan, serta thndak lanjut hasH pemeriksaan 
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BPK (TLFIP) pada 10 biro yang berada di bawah area pengawasan 

Inspektorat II. 

B) BDTI menjelaskan bahwa sebaiknya aplikasi peta risiko memang 

diintegrasikan ke dalam aplikasi yang sudah ada di unitnya masing-

masing, dalam hal mi adalah aplikasi Siratu yang merupaken produk dan 

Inspektorat Utama, itulah alasan utama kenapa aplikasi peta nisiko 

terintegrasi dengan aplikasi Siratu. 

9) Pada pelaksanaan uji coba aplikasi peta nisiko, para pimpinan dan auditor 

di unit Inspektorat II sangat mengapresiasi terhadap aplikasi tersebut. 

3. 	Kesimpulan Hasil Sosialisasi Aphikasi Peta Risiko Pada Area Pengawasan 

Inspektorat II, yaitu: 

Jajaran Inspektorat II sudah mengetahui mengenal output akhir dan 

kegiatan aktualisasi sdr. Faisal Riyadi, yaitu Aphikasi Peta Risiko Pada Area 

Pengawasan Inspektorat II. 

Aphikasi mi akan sangat berguna sebagai landasan penyusunan Program 

Keija Pengawasan Tahunan (PKPT) serta pelaksanaan audit yang 

berbasis nisiko. 

Langkah menuju Internal Audit Capability Model (IACM) level 3 pun 

semakin terbuka, karena salah satu syaratnya adalah adanya pengelolaan 

dan pelaksanaan audit yang berbasis risiko. 

Mempemudah dalam pelaksanaan hdentiflkasi risiko dari setiap unit 

Pengenibangan terhadap aphikasi mi masih sangat terbuka lebar terutama 

dalam penambahan faktor risiko yang akan sangat mungkin bertambah 

kedepainya. 

94 



Dukungan dari para auditor di unit Inspektorat II akan sangat dibutuhkan 

dalam pngembangan dan tepat guna dari aplikasi peta risiko yang sudah 

disusun oleh sdr. Faisal Riyadi. 

Aplikasi Peta Risiko tersebut akan sangat menunjang kinea auditor 

Inspektorat II pada khususnya dan Inspektorat Utama pada umumnya. 

3. 	Rapat ditutup pada Pada Pukul 12:15 WIB. 

Jakarta, 26 Agtus 2019 
Ketua RaPat,  

Enden Adipati Koma, 	.. M . A . P. 
NIP.196907151999' 31004 
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